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MOTTO 

 

 قاَلوُْا سُبْحٰنكََ لََ عِلْمَ لنَآَ الَِا مَا عَلامْتنَاَۗ اِناكَ انَتَْ الْعلَِيْمُ الْحَكِيمُْ 

Artinya: Mereka menjawab, “Mahasuci Engkau. Tidak ada pengetahuan bagi 

kami, selain yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah 

Yang Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (Q.S. al-Baqarah : 32)

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
 Kemenag RI, Al-Qur’an Dan Terjemah (Jakarta, 2019) 
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ABSTRAK 

 

Adinda Putri Rizki Prahadianti, 2024: Pengembangan Buku Digital (E-Book) 

Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) Kelas IV di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Wirowongso Ajung Jember. 

Kata kunci: Bahan ajar, Buku Digital (e-book), Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS). 

 

Sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman di era modern ini yakni pesatnya 

perkembangan teknologi digital sangat berdampak pada ranah pendidikan. Pada 

sekolah MI Miftahul Ulum terdapat analisis permasalahan yakni guru dan siswa 

hanya menggunakan LKS saja sebagai bahan ajar sehingga membuat proses 

pembelajaran menjadi membosankan. Penggunaan buku digital (e-book) menjadi 

solusi alternatif dan relevan dalam mendukung kebutuhan pembelajaran. Buku 

digital (e-book) memmungkinkan penyebaran ilmu pengetahuan menjadi lebih 

luas yakni dapat di akses dimana saja. 

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah 1) untuk menghasilkan produk 

berupa buku digital (e-book) pada pembelajaran IPAS kelas IV di MI Miftahul 

Ulum Wirowongso Ajung Jember. 2) Untuk mengetahui validitas buku digital (e-

book) pada pembelajaran IPAS kelas IV di MI Miftahul Ulum Wirowongso Ajung 

Jember 

Metode penelitian yang digunakan yaitu Research And Development (R&D) 

dengan model ADDIE. Pada tahap (A)nalisis ditemukannya analisis permasalahan 

yakni guru dan siswa hanya menggunakan bahan ajar berupa LKS saja, kemudian 

penarikan kesimpulan dari analisis kebutuhan yakni kurangnya variasi bahan ajar. 

Pada tahap (D)esain, peneliti mendesain buku digital (e-book). Tahap 

(D)evelopment dihasilkanlah produk buku digital (e-book). Kemudian di 

(I)mplementasi atau diterapkannya buku digital (e-book) dan (E)valuation. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan ialah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Pada validitas dilakukan dengan dua tahap, yakni uji coba skala kecil dan uji coba 

skala besar. 

Hasil penelitian ini adalah, 1) Menghasilkan produk buku digital dengan 

format booklet yang menyajikan materi dan soal-soal berupa game online 2) 

Adapun validitas dari buku  digital dikatan sangat valid oleh para ahli,  data ini 

dapat dibuktikan dengan hasil angket ahli media sebesar 89% (sangat valid), hasil 

angket ahli materi sebesar 90% (sangat valid), hasil angket ahli bahasa sebesar 

93% (sangat valid), serta hasil angket guru IPAS sebesar 95% nilai ini dapat 

dikategorikan (sangat valid) dan dapat diterapkan sebagai bahan ajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Buku ajar atau bahan ajar merupakan salah satu perangkat pembelajaran 

yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Buku ajar  digunakan 

sebagai sumber dalam bidang studi tertentu sesuai dengan standar kurikulum 

yang berlaku, bahan ajar ini disusun oleh pakar yang sesuai dengan bidangnya. 

Biasanya buku ajar ini digunakan oleh siswa dan guru dlam proses 

pembelajaran.
1
 

Undang-undang Indonesia mengatur pengembangan manusia melalui 

pendidikan. Buku ajar merupakan salah satu sarana pendidikan yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan yang tercantum dalam 

pendidikan nasional. Buku ajar berisi materi yang harus dikuasai oleh siswa 

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional No. 11 Tahun 2005 berbunyi “Undang-undang menetapkan buku ajar 

atau teks pelajaran untuk digunakan sebagai referensi atau acuan dalam 

pembelajaran”.
2
 Buku ajar sebagai acuan pembelajaran  selaras dengan Al-

Qur'an surat An-Nahl:44 yang menekankan penyingnya bahan ajar dalam 

pembelajaran. 

لَ إِليَْهِمْ وَلَعلَاهُمْ يتََ  كْرَ لِتبُيَهَِّ لِلىااسِ مَا وزُِّ برُِۗ وَأوَْزَلْىاَ إلِيَْكَ الذِّ فَكارُونَ باِلْبيَىِّاَتِ وَالزُّ  

Artinya: (Kami mengutus mereka) dengan (membawa) bukti-bukti yang 

jelas (mukjizat) dan kitab-kitab. Kami turunkan Aż-Żikr (Al-Qur'an) kepadamu 

                                                             
1
 Asri Musandi Waraulia, Bahan Ajar Teori Dan Prosedur Penyusunan, ed. Puspitasari Dhika, 

UNIPMA Press, pertama (Madiun: Unipma Press, 2020). 
2
 Peraturan Mentri Pendidikan Nasional, No 11 Tahun 2005 Tentang Buku Ajar, Pasal 2, n.d. 



 

2  

agar engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada 

mereka dan agar mereka memikirkan. (QS. An-Nahl:44)
3
 

Ayat tersebut menerangkan akan pentingnya buku  sebagai bahan ajar 

untuk memperoleh suatu pengetahuan. Maka dari itu guru harus memberi buku 

bacaan yang menarik agar siswa tertarik hingga siswa mau untuk membaca. 

Berdasarkan pra oprasi yang telah dilakukan di MI Miftahul Ulum 

Wirowongso Ajung Jember khususnya di kelas IV A sudah menerapkan 

kurikulum terbaru, yaitu kurikulum merdeka. Hasil wawancara dengan guru 

kelas pada tanggal 2 Mei 2024 mengatakan bahwa proses belajar mengajar di 

kelas IV A sudah terdapat bahan ajar yang hanya berupa Lembar Kerja Siswa 

(LKS) saja, dan sering menggunakan metode ceramah ucap Ibu Ida selaku wali 

kelas IV A dengan S1 pendidikan Agama Islam di universitas Islam Jember 

(UIJ).
4
  

Namun bahan ajar yang digunakan kurang di minati oleh siswa. Hal ini 

terbukti saat peneliti mewawancarai siswa bernamana Nada Fajria yang 

mengatakan, saya merasa bosan saat diberi tugas membaca buku yang tidak 

berwarna dan sedikitnya gambar, sehingga saya hanya membacanya sedikit dan 

sering membolak-balik halam.
5
 Bahan ajar yang berupa LKS hitam putih (tidak 

berwarna), kertas dengan kualitas yang buram, serta gambar yang monokrom 

dapat menyebabkan anak-anak merasa bosan dan jenuh.  

                                                             
3
 Dapartemen Agama Republik Indonesia, “Al-Qur’an Hafalan Untuk Muslimah” (Bandung: 

cordoba, 2021), 272. 
4
 “Ida, Diwawancara Oleh Penulis, Jember, 2 Mei 2024.,” n.d. 

5
 “Nada Fajria , Diwawancarai Oleh Penulis.,” n.d. 
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Hal ini juga terlihat pada sebagian siswa yang mengeluh saat diberi tugas 

membaca, ada juga siswa yang sering membolak-balik halaman, siswa yang 

diam-diam berbicara, dan siswa yang membaca sambil meletakkan kepalanya 

di atas meja. Hal ini terjadi karena pandangan siswa yang hanya tertuju pada 

banyaknya tulisan yang tidak berwarna.  

 Ibu Ida selaku wali kelas sudah berusaha untuk menangani kejenuhan 

siswa yakni dengan cara menjelaskan isi dari bahan ajar yang digunkan. 

Peneliti mewawancarai siswa yang bernama Nada Fajria yang mengatakan, 

saya ingin belajar dengan buku yang berwarna cerah, tidak berat saat 

membawanya kesekolah dan mudah digunakan disekolah maupun di rumah.
6
  

MI Miftahul Ulum telah berupaya secara maksimal dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan salah satunya yakni dalam meningkatkan kualitas bahan 

ajar. Namun bersdasarkan hasil wawancara dengan  Ibu. Ida selaku guru IPAS 

dan wali kelas IV, terdapat beberapa hambatan yang di alami oleh guru, salah 

satunya yaitu minimnya minat siswa untuk membaca, ketersedian buku ajar 

yang terbatas berupa LKS saja merupakan penyebab rendahnya minat siswa 

untuk membaca.
7 

Dengan kebutuhan tersebut, peneliti memilih solusi untuk 

mengembangkan buku ajar yang berupa buku digital (e-book). Diharapkan 

dengan mengenakan bahan ajar berupa buku digital ini, bisa menjadi sarana 

untuk meningkatkan prestasi akademik (hasil belajar) siswa. Buku  digital ini 

disusun sesuai dengan kurikulum merdeka yang digunakan oleh sekolah 

                                                             
6
 “Nada Fajria , Diwawancarai Oleh Penulis.” 

7 “Ida, Diwawancara Oleh Penulis, Jember, 2 Mei 2024.” 
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sehingga tujuan pembelajaran mudah di capai. Selain itu buku  digital dapat 

meningkatkan semangat belajar, dimana siswa tidak merasa jenuh belajar 

karena isi dari buku digital tidak berupa tulisan hitam putih, melainkan terdapat 

gambar yang berwarna dan tulisan dengan desain yang beragam, dan yang 

terakhir bahan ajar ini sesuai dengan gaya belajar peserta didik.  

Dapat kita lihat di zaman yang modern ini anak-anak sering bermain 

hanphone sehingga peneliti mengembangkan bahan ajar dengan format digital 

sekaligus mencantumkan soal-soal dengan menggunakan permainan game 

online. Buku  digital ini sesuai dengan kondisi, fasilitas, pendukung yang ada 

disekolah. Kondisi siswa di MI Miftahul Ulum Renes Wirowongso Ajung 

Jember yang sangat aktif dalam pembelajaran sehingga siswa membutuhkan 

bahan ajar yang beragam dan sehingga dapat meningkatkan semangat 

belajarnya. Fasilitas yang di miliki oleh sekolah antara lain LCD, dinding putih 

dan papan tulis sebagai proyektor, laboratorium komputer, dan wifi. Hal ini 

sudah dapat menunjang proses belajar mengajar.
8
 

Keunikan buku  digital yakni buku tersebut dapat membekali siswa 

terutama di sekolah dasar, dimana anak-anak yang mudah bosan saat membaca 

buku, buku  digital ini hadir dengan berbagai desain yang menarik dan penuh 

warna serta isi tulisan yang singkat namun tetap sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, buku  digital dapat diakses melalui hanphone orang tua siswa 

sehingga kebiasaan anak-anak memegang hanphone menjadi kegiatan yang 

lebih positif. Tidak hanya itu, di dalam buku  terdapat soal-soal berupa game 

                                                             
8
 Observasi Di MI Miftahul Ulum Wirowongso Ajung Jember, 2 Mei 2024., n.d. 
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online, hal ini di sesuaikan dengan kharasteristik siswa yang suka bermain, 

sehingga anak-anak tidak akan mengeluh saat diberi tugas.  

Buku  digital memberikan konten dan topik pembelajaran yang lebih 

bermakna, dan berkelanjutan. Mode tugas (soal-soal) di implementasikan pada 

software word wall  siswa dapat mengaksesnya disekolah maupun di rumah 

dengan menggunakan perangkat smartphone orang tua mereka. Buku  digital 

ini berbeda dengan buku  biasa. Dapat kita lihat di buku  biasa contohnya 

seperti buku  Pramuka hanya bisa diakses secara offline. Namun buku digital 

dapat di akses melalui hanphone, laptop, maupun alat digital lainnya, tidak 

hanya materi atau isi pembelajarannya, hal ini juga berlaku pada soal-soal yang 

dikerjakan secara online. 

Alasan peneliti memilih judul pengembangan buku  digital dikarenakan 

judul tersebut bisa membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, lebih mudah 

dalam memahami materi, meningkatkan minat belajar siswa dan dapat 

meningkatkan prestasi akademik siswa. Pernyataan tersebut sesuai dengan 

penelitian terdahulu. Peneliti mencantumkan beberapa penelitian terdahulu 

sebagai landasan penelitian. Peneliti pertama, Maria Sulastri dkk yang berjudul 

Pengembangan Buku Digital Berbasis Android Untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Peserta Didik Pada Materi Usaha dan Pesawat Sederhana.
 9

  Dengan 

tujuan untuk menciptakan buku digital berbasis android. Metode R&D. Hasil 

research menunjukkan bahwasanya kelayakkan produk oleh ahli materi dan 

media sebesar 3,38 jika dikategorikan menjadi “sangat baik”. Skor peningkatan 

                                                             
9
 Maria Sulastri et al., “Pengembangan Buku Digital Berbasis Android Untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Materi Usaha Dan Pesawat Sederhana,” Jurnal Terapan Sains 

Dan Teknologi 5, no. 3 (2023). 
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hasil belajar sebesar 0,5 jika dikategorikan menjadi Sedang. Sehingga prsetasi 

belajar siswa bisa dikatakan meningkat. Guru memberi skor 3,9 untuk 

kepraktisan media dan murid memberi skor sebesar 3,39 jika dikategorikan 

menjadi “sangat baik”, Jadi, dapat disimpulkan bahwasanya buku  digital 

berbasis android bisa diterapkan sebagai buku ajar.
10

  

Hal ini didukung sebagaimana peneliti kedua, 
11

 karya Devi yang berjudul 

Pengembangan Buku Digital Berbasis PBL Bermuatan Etnomatematika. Penelitian ini 

mengkaji kelayakan Pop Up Book berdasarkan tiga aspek: validitas, kepraktisan, dan 

efektivitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa validitas dari Pop Up Book 

mendapatkan nilai ssebesar angka 83,60%, yang tergolong sangat valid, kepraktisan  

sebesar 80,17% dan nilai efektivitas sebesar 77,89%, yang memenuhi kriteria efektif. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tertarik meneliti lebih lanjut 

dengan judul “Pengembangan Buku Digital (E-Book) Pada Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas IV Di Madrasah Ibtidayiah 

Miftahul Ulum Wirowongso Ajung Jember”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana desain pengembangan buku digital (e-book) pada pembelajaran 

IPAS kelas IV di MI Miftahul Ulum Wirowongso? 

2. Bagaimana validitas pengembangan buku digital (e-book) pada 

pembelajaran IPAS kelas IV di MI Miftahul Ulum Wirowongso? 

 

                                                             
10

 Sulastri et al. 
11

 Devi Permata Sari, Yudi Darma, and Dwi Oktaviana, “Pengembangan Buku Digital Berbasis 

PBL Bermuatan Etnomatematika” 6 (2023): 2974–82. 
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C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai ialah sebagai berikut: 

1. Untuk menghasilkan produk berupa buku digital (e-book) pada 

pembelajaran IPAS kelas IV di MI Miftahul Ulum Wirowongso. 

2. Untuk mengetahui validitas buku digital (e-book) pada pembelajaran IPAS 

kelas IV di MI Miftahul Ulum Wirowongso. 

D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 

Melalui penelitian ini, akan dihasilkan produk buku digital (e-book)  yang 

disusun khusus kelas IV di MI Miftahul Ulum Wirowongso pada mata 

pelajaran IPAS. Berikut adalah spesifikasi produk yang akan dikembangkan: 

1. Buku pagangan siswa diolah menjadi buku diital (e-book) yang lebih 

ringkas, padat, dan jelas. Memuat petunjuk pemakaian, pendahuluan, 

pendalaman materi, latihan soal dan daftar pustaka yang dapat di akses 

secara online. 

2. Buku digital (e-book) memiliki link yang telah terhubung dengan video 

pembelajaran. 

3. Visual buku digital (e-book) tampil lebih menarik, dengan banyaknya 

warna, gambar pendukung, dan desain yang beragam. 

4. Dalam buku digital terdapat kode QR yang telah terhubung dengan soal-

soal berupa game yang dapat di akses melalui hanphone, laptop, dan 

komputer. Berikut merupakan macam-macam game online (word wall): 
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pengejaran labirin oleh musuh, kuis pertunjukan permainan, dan kuis 

gameshow. 

5. Dalam digital tedapat soal yang mengasah keterampilan menggambar 

siswa, dimana gambar yang awalnya diam nantinya akan bergerak. 

6. Fokus penelitian ini yakni menghasilkan produk pengembangan buku 

pegangan siswa menjadi buku  digital pada pembelajaran IPAS kelas di MI 

Miftahul Ulum Wirowongso. 

Tabel 1.1 

Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
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E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Bermula dari permasalahan buku ajar yang digunakan oleh pendidik, yakni 

buku Lembar Kerja Siswa (LKS) hitam putih yang menyebabkan peserta didik 

bosan hingga kurangnya minat belajar. maka peneliti berinovasi untuk 

mengembangkan bahan ajar dengan memperhatikan karakteristik anak-anak 

SD/MI. Bahan ajar buku  digital akan mengarahkan kegiatan belajar mengajar 

menjadi lebih positif. 

Adapun pentingnya pengembangan buku digital yakni sebagai berikut: 

1. Untuk siswa 

Bisa membantu siswa dalam proses belajar seperti membaca, memahami 

materi, dan dapat mengasah kemampuan daya ingat siswa dalam 

mengerjakan soal berupa game online di situs word wall.  

2. Untuk guru 

Bahan ajar ini dapat menjadi acuan saat memilih bahan ajar yang akan 

digunakan, sehingga mempermudah guru dalam mengajar. 

3. Bagi sekolah 

Dapat membantu sekolah dalam membentuk lulusan yang bernilai tinggi 

dan meningkatkan alumni yang berkualitas. 

4. Bagi peneliti 

Mendapatkan pengalaman langsung dalam mengembangkan buku  digital 
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5. Untuk peneliti lain 

Bisa digunakan sebagai rujukan di waktu yang akan mendatang, sebagai 

penambah wawasan, dan sebagai pendorong untuk melakukan 

pengembangan di waktu yang akan mendatang. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Asumsi penelitian dan pengembangan: 

1. Buku digital dapat diakses dengan beragai alat elektronik seperti  

handphone, tablet, laptop, dan komputer. Dengan beigitu siswa bisa 

belajar secara mandiri dimanapun dan kapanpun. 

2. Lebih menarik dan interaktif dikarenakan di dalam buku digital terdapat 

multimedia seperti animasi, video pembelajaran, soal-soal dalam bentuk 

permainan dan audio. 

3. Buku digital lebih mudah dibawa kemana-mana karena ada di dalam 

hanphone. 

4. Lebih hemat biaya, biaya buku digital umumnya lebih murah 

dibandingkan buku cetak di toko. 

5. Mengurangi penggunaan kertas. 

6. Buku digital menawarkan fleksibilitas sebagai buku ajar sekaligus media 

pembelajaran. Dikarenakan didalam buku  terdapat materi mengubah 

bentuk energi yang nantinya akan digunakan sebagai bahan ajar dan kode 

QR game online yang memuat soal-soal atau tugas pembelajaran serta link 

Youtube yang nantinya akan digunakan sebagai media pembelajaran. 
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Buku digital (e-book) ini, memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya 

yakni sebagai berikut: 

1. Proses download (penggunaan buku digital) membutuhkan biaya internet 

2. Jika buku  diakses melalui hanphone maka ukuran buku  yang kecil dapat 

menyebabkan ketidaknyamanan saat membaca terutama dalam jangka 

waktu yang lama dikarenakan hanphone memancarkan radiasi dan sinar 

blue light (sinar biru) yang dapat menyebabkan mata lelah dan akan 

berdampak buruk. 

3. Materi yang disajikan hanya terbatas materi mengubah bentuk energi. 

4. Soal-soal yang terdapat di buku  hanya bisa di akses secara online, 

sehingga jika tidak kuota internet maka soal-soal yang terdapat pada game 

online tidak dapat diakses.
12

 

G. Definisi Istilah 

Berdasarkan judul penelitian yang digunakan oleh peneliti, maka 

diperlukannya definisi istilah agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 

memahami arti judul di atas maka dari itu perlu penjelasan secara rinci istilah-

istilah pada judul, antara lain: 

1. Buku 

Karya tulis yang memapaparkan ilmu pengetahuan dari ide penulisnya 

disebut buku. Sumber inspirasi buku sangat beragam mulai dari penelitian 

teman, pengamatan, autobiografi atau imajinasi penulis. Buku juga 

                                                             
12

 Amelia Nur Laili, Zulfi Nayyiroh, and Imron Fauzi, “Analisis Problematika Pendidik Dalam 

Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran Matematika Di Sekolah Menengah Pertama,” Cetta: 

Jurnal Ilmu Pendidikan 5, no. 3 (2022): hal.325. 
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merupakan kumpulan kertas yang dicetak dan dijilid menjadi satu kesatuan 

menurut kamus Oxford. Buku ajar merupakan buku yang dirancang secara 

khusus untuk menyampaikan pengetahuan sesuai dengan kurikulum yang 

telah ditetapkan. 

Buku yang berkualitas ditulis dengan menggunakan bahasa yang jelas 

dan mudah dimengerti, serta menyajikan informasi yang menarik dan 

informatif. Adapun buku ajar adalah buku yang berisikan informasi yang 

memungkinkan siswa untuk belajar. kurikulum menjadi acuan utama dalam 

mengembangkan buku ajar, sehingga buku ajar harus selaras dengan tujuan 

pembelajaran.
 13

 

2. Buku digital (e-book) 

Buku digital(e-book) ialah buku yang bisa di akses menggunakan 

alat digital seperti hanphone, tablet, laptop, dan komputer. Dengan kata 

lain buku digital adalah buku versi elektronik yang dikembangkan dari 

buku konvensional. Dalam buku digital terdapat teks bacaan (materi 

pembelajaran), gambar, video, animasi, dan audio.
14

 Buku digital dapat 

berupa aplikasi, flip-book, dan website. Berdasarkan uraian tersebut buku 

digital merupakan buku yang bisa dibuka melalui perangkat digital seperti 

hanphone, laptop, tablet, dan komputer. 

 

 

                                                             
13

 Unimus, “Dokumen Panduan Penyusunan Bahan Ajar,” Panduan Pengembangan Bahan Ajar, 

2020, hal.12. 
14

 Sulastri et al., “Pengembangan Buku Digital Berbasis Android Untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Peserta Didik Pada Materi Usaha Dan Pesawat Sederhana,” hal.212. 
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3. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

IPAS adalah kolaborasi dari mata pelajaran IPA dan IPS. Ilmu 

pengetahuan alam dan sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari bagaimana benda mati dan makhluk hidup berinteraksi satu 

sama lain di alam semesta. IPAS tidak hanya membahas tentang alam, 

namun juga membahas tantang interaksi manusia untuk bersosial dengan 

lingkungannya.
15

 Pengetahuan ini melingkupi pengetahuan alam dan 

pengetahuan sosial yang digabungkan pada kurikulum merdeka. 

Pada bagian ini peneliti berfokus pada materi perubahan bentuk energi 

yang didalamnya terdabat tiga topik pembahasan yakni transformasi energi 

(berbagai macam energi beserta perubahannya), energi potensial, dan 

energi kinetik.  
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 Rini Budiwati et al., “Analisis Buku IPAS Kelas IV Kurikulum Merdeka Ditinjau Dari 

Miskonsepsi” 7, no. 1 (2023): hal.525. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian terdahulu 

Pada bab ini membahas tentang temuan pustaka yang memberikan 

referensi yang luas dan relevan sehingga bisa memberikan inovasi bagi 

peneliti untuk mengatasi permasalahan yang ada hingga dapat membuat 

bahan ajar yang diinginkan. Terdiri dari aspek teori dan empiris untuk 

membangun kerangka acuan yang kuat untuk penelitian ini.
16

. dengan 

mengutip penelitian-penelitian seblumnya, peneliti dapat mengukur tingkat 

pengembangan atau pembaharuan temuan dalam penelitian ini. Berikut 

disajikan beberapa reverensi penelitian yang relevan dengan topic yang 

sedang dikaji: 

a. Jurnal Ilmiah Matematika Realistik (JI-MR), karya Imamatul Islamiya, 

Dewi Iriani, dan Novferma, yang berjudul Pengembangan buku MTK 

berbasis augmented reality menggunakan PJBL. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kualitas buku dengan menggunakan project based 

learning dalam rangka menumbuhkan semangat siswa dalam berfikir 

literasi matematis. Jenis penelitian (R&D) dengan model ADDIE. Hasil 

validasi desain sebesar 88,23%, validasi materi 83% “Sangat Valid”, 

praktikalitas oleh siswa sebesar 82,39% (Sangat Praktis), angket respon 

siswa sebesar 86% (Sangat Efektif), praktikalitas guru sebesar 93,33% 

                                                             
16 Tim penyusun, Karya Ilmiah Karya Ilmiah, Forman Journal of Economic Studies, vol. 13 

(Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022), hal.96. 
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(Sangat Praktis), dan nilai gain pada peningkatan kemampuan literasi 

matematis 0,75 kategori (Sangat Efektif). 

b. Jurnal Terapan Sains dan Teknologi, karya Chandra, Maria, dan 

Hendra, yang berjudul Pengembangan buku digital berbasis android. 

Dengan tujuan untuk menciptakan buku digital berbasis android. 

Metode penelitian yang digunakan ialah metode R&D dengan model 

4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwasanya kelayakkan buku digital sangat baik yang 

dinilai oleh ahli media dan ahli materi sebesar 3,38%. Hasil penilaian di 

lapangan sangat baik dengan mendapatkan skor sebesar 3,37%. Skor 

peningkatan hasil belajar peserta didik sebanyak 0,5% jika 

dikategorikan menjadi “Sedang”. Sehingga dapat dikatakan prsetasi 

belajar siswa bisa dikatakan meningkat. Guru memberi skor 3,9 untuk 

kepraktisan media dan murid memberi skor sebesar 3,39 jika 

dikategorikan menjadi “sangat baik”, sehingga produ ini dapat 

digunakan sebagai bahan ajar. 

c. Jurnal Pendidikan Tambusai, karya Yurni dan Santi. Dengan judul 

Pengembangan buku digital materi ilmu geografi dengan menggunakan 

aplikasi flipbook sekaligus canva, yang bertujuan untuk mengetahui 

kepraktisan dan kevalidan. Metode penelitian yang digunakan ialah 

metode R&D dengan model 4-D. berdasarkan dari penilaian para ahli 

bahan ajar dan materi nuku dinyatakan sangat valid. Berdasarkan 

penilaian dari guru buku  dinyatakan sangat praktis. 
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d. Journal of Biology Education Research, karya Restu Anjeliani dkk, 

yang berjudul Pengembangan buku berorientasi crossword puzzel. 

Penelitian ini berhasil mengembangkan buku interaktif berbasis 

crossword puzzle untuk materi sistem ekskresi yang telah dinyatakan 

valid dan praktis oleh para ahli dan pengguna. Penggunaan model 4-D 

dalam proses pengembangan memastikan bahwa buku ini memenuhi 

standar kualitas yang diharapkan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

buku ini dapat meningkatkan minat belajar siswa dan membantu 

mereka memahami konsep sistem ekskresi dengan lebih baik. 

e. Jurnal berkala ilmiah pendidikan biologi, karya Rafida Kundi. Dengan 

judul Buku berbasis literasi sains. Buku  ini dinilai sangat valid oleh 

para ahli dan sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Proses pengembangannya 

menggunakan model 4-D yang terdiri dari tahap pendefinisian, 

perancangan, pengembangan, dan penyebaran.. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memperejelas persamaan dan 

perbedaan penelitian yang sedang dilakukan. 

Tabel 2.1 

Penelitian terdahulu  

No  Nama  Judul  Persamaan  Perbedaan  

1 Dewi 

Iriani, dan 

Novferma. 

2023 

Pengembangan 

buku MTK 

berbasis 

augmented 

reality 

1. Metode yang 

di gunakan 

yaitu (R&D) 

dengan model 

ADDIE 

1. Buku  yang 

dikembankan 

oleh peneliti 

(adinda) ialah 

buku digital, 
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menggunakan 

PJBL. 

2. Salah satu 

tujuan dari 

penelitian, 

yaitu untuk 

mengembangk

an buku  

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

dewi 

mengembangkan 

buku cetak 

2. Objek penelitian, 

Adinda meneliti 

siswa MI kelas 

IVA sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Dewi dilakukan 

pada SMA kelas 

IX 

3. Lokasi 

penelitian, 

penelitian yang 

dilakukan 

Adinda berlokasi 

di kota Jember. 

Sedangkan 

penelitian Dewi 

berlokasi di kota 

Jambi. 

2 Chandra, 

Maria, dan 

Hendra. 

2023 

Pengembangan 

Buku Digital 

Berbasis 

Android  

1. Sama-sama 

mengembang

kan produk 

berupa buku 

digital 

2. Metode yang 

1. Objek penelitian 

adinda siswa MI 

kelas IVA 

sedangkan 

Chandra dan 

timnya meneliti 
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digunakan 

R&D 

siswa SMP kelas 

VIII 

2. Waktu 

penelitian, 

Adinda dimulai 

pada tanggal 2 

Mei 2024 

sedangkan 

sedangkan 

Chandra dan 

timnya dilakukan 

di tahun 2023 

3. Lokasi 

penelitian, 

penelitian yang 

dilakukan 

Adinda berlokasi 

di kota Jember. 

Sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan 

Chandra 

berlokasi di 

Singosari 

3 Shanty dan 

Yurni. 

2023 

Pengembangan 

buku digital 

materi ilmu 

geografi 

dengan 

menggunakan 

aplikasi 

1. Sama-sama 

mengembangk

an produk 

berupa buku  

digital  

2. Desain yang 

digunakan 

1. Penelitian yang 

dilakukan 

Adinda untuk 

menguji 

kevalidan 

sedangkan 

penelitian yang 
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flipbook 

sekaligus 

canva, 

sama-sama 

menggunakan 

aplikasi canva 

3. Metode yang 

digunakan 

R&D 

dilakukan 

Shanty dan 

Yuni untuk 

mengetahui 

kevalidan 

sekaligus 

kepraktisan 

produk. 

2. Objek 

penelitian, 

adinda yakni 

siswa MI kelas 

IVA sedangkan 

objek Shanty 

dan Yurni 

dilakukan pada 

SMA kelas 

X.E7 

3. Waktu 

penelitian, 

Adinda memulai 

penelitian pada 

tanggal 2 Mei 

2024 sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Shanty dan 

Yurni 

berlangsung pada 

tahun 2023 

4. Lokasi 
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penelitian, 

penelitian yang 

dilakukan 

Adinda berlokasi 

di kota Jember. 

Sedangkan 

penelitian Shanty 

dan Yurni kota 

Padang 

4 Restu 

Anjeliani 

dkk (2024) 

Pengembangan 

buku 

berorientasi 

crossword 

puzzel  

1. Sama-sama 

menggunakan 

metode 

(R&D)  

 

1. Buku  yang 

dikembankan 

oleh peneliti 

(adinda) ialah 

buku digital, 

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Restu Anjeliani 

dkk 

mengembangkan 

buku cetak 

2. Objek penelitian 

adinda dilakukan 

pada peserta 

didik MI kelas 

IVA sedangkan 

objek penelitian 

Restu adalah 

peserta didik 

SMA kelas XI 

3. Waktu 
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penelitian, 

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Adinda dimulai 

pada tanggal 2 

Mei 2024 

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Restu dilakukan 

pada tahun 2023 

4. Tujuan 

penelitian, 

penelitian 

Adinda bertujuan 

untuk menguji 

kevalidan, 

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Restu bertujuan 

untuk 

mendeskripsikan 

(menjabarkan) 

buku . 

5. Lokasi 

penelitian, 

penelitian yang 

dilakukan 

Adinda berlokasi 

di kota Jember. 
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Sedangkan 

penelitian 

penelitian Restu 

dilakukan di kota 

Merangin. 

5 Rafida 

Kundi 

(2024) 

Buku berbasis 

literasi sains. 

1. Metode yang 

digunakan 

R&D 

2. Memuat 

materi IPA 

dalam buku  

1. Buku  yang 

dikembankan 

oleh peneliti 

(adinda) ialah 

buku digital, 

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Rafida 

mengembangkan 

buku cetak 

2. Objek penelitian, 

adinda siswa MI 

kelas IVA 

sedangkan 

Rafida dilakukan 

pada siswa SMA 

kelas IX 

3. Waktu 

penelitian, 

Penelitian 

Adinda dimulai 

pada tanggal 2 

Mei 2024 

sedangkan 

penelitian yang 
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dilakukan oleh 

Rafida dilakukan 

pada tahun 2023 

4. Lokasi 

penelitian, 

penelitian yang 

dilakukan 

Adinda berlokasi 

di kota Jember. 

Sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Rafida berlokasi 

di Surabaya 

 

Berdasarkan tabel penelitian di atas, dapat diketahui bahwasanya ada 

sejumlah kesamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian 

ini memiliki kesamaan dalam menciptakan produk buku digital (e-book) dan 

penggunaan metode R&D. Namun, terdapat perbedaan pada objek maupun 

fokus kajian, dimana penelitian ini berfokus secara khusus pada pengembangan 

buku  digital untuk mata pelajaran IPAS, sedangkan penelitian terdahulu 

berfokus pada mata pelajaran matematika, IPA serta IPS dengan objek siswa 

SMP dan SMA. 

Pembaharuan yang dilakukan peneliti yakni terletak pada soal yang 

disajikan. Dimana soal yang ada pada buku digital penelitian terdahulu hanya 

beformat tulisan saja, sedangkan soal yang disajikan oleh peneliti yakni berupa 
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game online. Novelty pada penelitian ini yakni menawarkan pendekatan baru 

pada pembelajaran IPAS dengan menggunakan bahan ajar berupa buku digital 

(e-book) pada materi perubahan bentuk energi di MI Miftahul Ulum Renes 

Wirowongso. 

B. Kajian Teori 

a. Bahan ajar  

1) Ayat yang berhubungan dengan bahan ajar 

Buku ajar sebagai bahan bacaan siswa yang selaras dengan Al-

Qur'an surat An-Nahl:44 yang menekankan pentingnya bahan ajar 

dalam pembelajaran. 

لَ إِليَْهِمْ وَلَعلَاهُمْ يتََ  كْرَ لِتبُيَهَِّ لِلىااسِ مَا وزُِّ برُِۗ وَأوَْزَلْىاَ إلِيَْكَ الذِّ فَكارُونَ باِلْبيَىِّاَتِ وَالزُّ  

Artinya: (Kami mengutus mereka) dengan (membawa) bukti-

bukti yang jelas (mukjizat) dan kitab-kitab. Kami turunkan Aż-Żikr 

(Al-Qur'an) kepadamu agar engkau menerangkan kepada manusia 

apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka 

memikirkan. (QS. An-Nahl ayat 44).
17

 

Ayat tersebut menerangkan akan pentingnya buku  sebagai 

bahan ajar untuk memperoleh suatu pengetahuan. Oleh sebab itu 

pendidik diharapkan agar menggunakan buku bacaan yang menarik 

agar siswa tertarik hingga siswa mau untuk membaca. 
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2) Definisi bahan ajar 

Segala bentuk informasi yang disusun secara sistematis baik 

berupa alat, teks, maupun bahan lainnya disebut sebagai bahan ajar. 

Bahan ajar menyajikan informasi secara lengkap dan rinci 

dikarenakan isi dari bahan ajar akan dipelajari oleh siswa pada 

proses pembelajaran. Dengan menggunakan bahan ajar ini siswa 

akan terlibat secara aktif sehingga pembelajaran lebih 

menyenangkan, jadi bahan ajar tidak hanya mendorong siswa untuk 

memahami suatu materi tetapi dengan bahan ajar siswa akan 

melakukan (learning to do).
18

   

Menurut Supardi Bahan ajar biasa disebut dengan seperangkat 

materi pembelajaran yang dibuat secara sistematis, spesifik, dan 

lengkap sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Sistematis 

memiliki arti urut sehingga dapat mempermudahkan siswa untuk 

memahami materi pembelajaran, bahan ajar memiliki sifat spesifik 

dan unik.
19

 Spesifik memiliki arti bahan ajar disusun untuk 

mencapai kompetensi atau sasaran tertentu sedangkan unik 

memiliki arti bahan ajar untuk golongan tertentu dalam proses 

pembelajaran tertentu. 

Bahan ajar Sekolah Dasar adalah seperangkat informasi yang 

didalamnya terdapat materi pembelajaran yang dirancang khusus 

                                                             
18

 Nurhayati Isnaini, Bahan Ajar Sekolah Dasar (Bogor: Universitas Djuanda Bogor, 2021), 
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 Supardi, Landasan Pengembangan Bahan Ajar., ed. Syamsul Arifin, 1st ed. (Mataram: Sanabil, 
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untuk siswa SD sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Dimana 

buku ajar tersebut telah disusun sedemikian rupa untuk dipakai oleh 

pendidik dan siswa dalam proses pembelajaran dalam rangka 

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.
20

  

Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

merupakan kumpulan dari beberapa materi pembelajaran 

(informasi) yang disusun secara teratur. Menampilkan sosok utuh 

dan lengkap mengenai materi ajar dan dengan memakai bahan ajar 

ini akan memudahkan pendidik untuk menjelaskan materi sehingga 

menciptakan lingkungan atau suasana belajar yang lebih 

menyenangkan. 

3) Jenis-jenis bahan ajar 

Peneliti mencanumkan jenis bahan ajar secara rinci, yakni 

sebagai berikut: 

 Handout 

Di dalam kamus Oxford, handout dikenal dengan istilah 

“pernyataan yang sudah disiapkan” yang memiliki arti materi 

yang telah disiapkan oleh pembicara untuk diberikan kepada 

pendengar. Jadi, seorang pendidik telah menyiapkan bahan ajar 

terlebih dahulu sebelum mengajar siswanya. Bahan ajar ini 

dibuat sesuai kurikulum yang digunakan oleh masing-masing 

sekolah. Tidak hanya itu Handout juga dibuat sesuai dengan 
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CP, TP,dan ATP secara runtut dan sistematis. Pendidik bisa 

membuat Handout sendiri namun pendidik juga bisa 

mendapatkannya dengan mudah yakni dengan mengunduh 

pada situs online. 

 Modul 

Salah satu bahan ajar yang dirancang untuk peserta didik 

agar peserta didik dapat bisa belajar sendiri (mandiri) tanpa 

harus dibimbing oleh guru yakni adalah modul. Oleh karena itu 

modul harus berisikan (menyajikan)  petunjuk penggunaan 

baik bagi siswa maupun bagi guru, tujuan, isi, lembar soal, dan 

evaluasi.  

Modul ajar yang efektif ialah modul yang mudah 

digunakan oleh peserta didik. Modul yang dirancang dengan 

baik memungkinkan peserta didik yang memiliki kemampuan 

berfikir tinggi  untuk belajar lebih cepat dan dapat menguasai 

materi pembelajaran dengan baik. 

Modul akan lebih bermakna jika Siswa lebih mudah 

menggunakannya. Pembelajaran dengan menggunakan modul 

memungkinkan siswa yang memiliki IQ tinggi untuk belajar 

lebih cepat dalam menyelesaikan satu atau lebih KD 

dibandingkan siswa yang lainnya. Dikarenakan siswa dapat 

mengukur sendiri tingkat keberhasilan dalam menguasai 

materi, Oleh sebab itu bahasa yang digunakan dalam modul 
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harus mampu mengikat daya tarik peserta didik agar 

mumudahkan mereka dalam memahami materi. 
21

 

 Buku 

Karya tulis yang memapaparkan ilmu pengetahuan dari 

ide penulisnya disebut buku. Sumber inspirasi buku sangat 

beragam mulai dari penelitian teman, pengamatan, autobiografi 

atau imajinasi penulis. Buku juga merupakan kumpulan kertas 

yang dicetak dan dijilid menjadi satu kesatuan menurut kamus 

Oxford. Buku ajar merupakan buku yang dirancang secara 

khusus untuk menyampaikan pengetahuan sesuai dengan 

kurikulum yang telah ditetapkan. 

Buku yang berkualitas ditulis dengan menggunakan 

bahasa yang jelas dan mudah dimengerti, serta menyajikan 

informasi yang menarik dan informatif. Adapun buku ajar 

adalah buku yang berisikan informasi yang memungkinkan 

siswa untuk belajar. kurikulum menjadi acuan utama dalam 

mengembangkan buku ajar, sehingga buku ajar harus selaras 

dengan tujuan pembelajaran. 

 LKS 

LKS ialah lembaran kerja yang mencangkup materi ajar, 

ringkasan, dan tugas-tugas yang dirancang untuk dikerjakan 

oleh siswa dan disusun dalam bentuk lembaran. LKS harus 
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sesuai dengan Tujuan Pembelajaran yang ingin dicapai. Siswa 

mungkin menyelesaikan tugas atau soal dengan benar jika 

mereka tidak memiliki buku yang menjelaskan atau 

menerangkan mater yang berkaitan dengan tugas. Pemberian 

tugas pada siswa harus praktis dan teoritis. Tugas yang praktis 

bisa berkaitan dengan praktek membuat suatu proyek maupun 

survey lapangan seperti pembelajaran diluar kelas mengamati 

proses fotosintesis pada tumbuhan. Adapun tugas teoritis 

seperti membaca artikel dan menulis resume untuk 

dipresentasikan. Kelebihan guru dalam menggunakan LKS 

ialah memudahkan guru dalam mengajar, siswa lebih mudah 

paham dikarenakan materi yang ada pada LKS lebih singkat 

dibanding buku, dapat membantu siswa untuk menyelesaikan 

berbagai macam tugas tertulis. 

 Brosur 

Brosur merupakan bahan ajar singkat, menarik, dan 

terpublikasi cetak dengan sedikit halaman, memiliki visual 

yang dapat dilipat, memiliki desain yang beragam, serta 

memiliki gambar pendukung teks bacaan. Biasanya bahan ajar 

berupa brosur dapat ditemui pada mading sekolah guna untuk 

menyampaikan materi pembelajaran singkat yang berkaitan 

dengan kehidupan, seperti contoh brosur “cara memilah 
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sampah organik, anorganik, dan berbahaya beracun (B3 

kimia). 

Maka dari itu brosur bisa digunakan sebagai bahan ajar 

dengan syarat isi dari brosur tersebut diturunkan sesuai dengan 

kurikulum sekolah. Dengan menggunakan brosur seorang 

pendidik dapat menarik perhatian siswa dikarenakan brosur 

memiliki tampilan yang menarik dengan banyaknya desain dan 

gambar yang beragam. Untuk efisiensi penggunaan kertas, 

guru harus menyusun isi brosur dengan memuat satutopik atau 

satu KD saja.
22

 

4) Kharasteristik bahan ajar 

Bahan ajar memiliki karakteristik yang beragam, berikut diuraikan 

secara rinci mengenai kharasteristik bahan ajar: 

 Bahan ajar dirancang dengan sederhana dan tidak perlu rumit 

tetapi harus lengkap karena bahan ajar merupakan sumber 

pembelajaran yang akan mengembangkan semua potensi dasar 

siswa. Bahan ajar dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa, bahasa siswa, kreativitas siswa, keaktifan, serta 

kemampuan lainnya yang berguna untuk kehidpan siswa 

dimasa yang akan mendatang dan dapat mempengaruhi tingkat 

sekolah selanjutnya. 
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 Bahan ajar perlu disusun dengan komprehensif sehingga dapat 

memenuhi seluruh kebutuhan belajar siswa. Karakteristik yang 

lengkap tersebut dapat meminimalisir siswa dalam mencari 

bahan ajar lain. 

 Bahan ajar harus mampu menjelaskan secara menyeluruh 

semua materi yang terkandung didalamnya. Bahan ajar 

mengacu pada istilah "self instructional" yang memiliki arti 

kemampuan untuk memberikan pembelajaran secara mandiri 

pada siswa. 

 Bahan ajar harus dirancang agar dapat digunakan dalam 

berbagai situasi pembelajaran (fleksibel) seperti dapat 

digunakan secara mandiri, kelompok, maupun klasikal.
23

 

5) Fungsi bahan ajar 

Secara umum fungsi dari bahan ajar dapat dijadikan sumber 

belajar sehingga dapat memberi motivasi bagi siswa maupun guru 

saat proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan fungsi bahan ajar 

secara khusus dibagi menjadi dua, yaitu:
24

 

 Fungsi bahan ajar untuk peserta didik 

Memudahkan peserta didik dalam mempelajari semua 

kompotensi yang harus dicapai 
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 Funsi bahan ajar bagi pendidik 

Memudahkan pendidik untuk menyampaikan materi ajar 

dikarenakan pendidik mempunyai pedoman tentang apa yang 

harus disampaikan. 

b. Buku  

1) Pengertian buku  

Karya tulis yang memapaparkan ilmu pengetahuan dari ide 

penulisnya disebut buku. Sumber inspirasi buku sangat beragam 

mulai dari penelitian teman, pengamatan, autobiografi atau 

imajinasi penulis. Buku juga merupakan kumpulan kertas yang 

dicetak dan dijilid menjadi satu kesatuan menurut kamus Oxford. 

Buku ajar merupakan buku yang dirancang secara khusus untuk 

menyampaikan pengetahuan sesuai dengan kurikulum yang telah 

ditetapkan. 

Buku yang berkualitas ditulis dengan menggunakan bahasa yang 

jelas dan mudah dimengerti, serta menyajikan informasi yang 

menarik dan informatif. Adapun buku ajar adalah buku yang 

berisikan informasi yang memungkinkan siswa untuk belajar. 

kurikulum menjadi acuan utama dalam mengembangkan buku ajar, 

sehingga buku ajar harus selaras dengan tujuan pembelajaran.
 25

 

Buku teks pelajaran adalah buku yang digunakan oleh siswa 

sebagai panduan dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran di 
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jenjang pendidikan tertentu. Fungsi utamanya adalah sebagai 

sumber belajar untuk mengembangkan kemampuan kognitif 

siswa.
26

 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa buku  

pelajaran adalah karya tulis yang menyajikan materi maupun 

gambar yang disesuaikan dengan kurikulum berlaku. 

2) Pengertian buku digital (e-book) 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan terus mengalami 

inovasi seiring berkembangnya zaman. Banyak sekolah-sekolah 

telah menggunakan berbagai macam bahan ajar, media 

pembelajaran, dan strategi untuk memanfaatkan media digital. Salah 

satu dari bahan ajar adalah buku, pada zaman modern seperti ini 

buku tidak lagi berupa kertas yang bisa dipegang secara fisik. Buku 

di zaman modern telah berubah menjadi buku digital yang praktis.  

Buku digital ialah bahan ajar yang dapat diakses dengan 

menggunakan link, namun akan lebih  menarik jika disusun 

menggunakan aplikasi di android.
27

  

Jika buku pada umumnya berupa kertas, kumpulan teks dan 

gambar, buku digital ini berupa file dalam berbagai format, seperti 

file pdf atau file anyflip yang dapat dibuka dengan menyebarkan 
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tautan. Meski buku digital lebih praktis, komponen yang ada di 

dalamnya tetap sesuai dengan komponen dan tujuan pembelajaran. 

Menurut chairudin dan Dewi dalam jurnal pendidikan dasar 

Indonesia buku digital ialah buku dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi elektronik yang menyajikan isi buku yang 

sangat ringkas,
28

 dengan buku digital dapat menarik minat siswa 

dalam menguasai materi pembelajaran. Pendapat di atas sesuai 

dengan peneliti ketiga yang mengatakan bahwa buku  digital 

merupakan buku elektronik yang menyajikan materi secara ringkas 

dengan memanfaatkan teknologi berformat portabel yang 

memungkinkan siswa untuk belajar dimanapun dan kapanpun 

mereka ingin.
29

 

Buku digital (e-book) dapat disimpulkan sebagai buku 

elektronik yang menyajikan materi secara singkat namun jelas 

dengan format PDF atau anyflip (berupa link). Fleksibilitas format 

ini memungkinkan akses terhadap materi pembelajaran kapanpun 

dan dimanapun. 

3) Langkah-langkah menulis buku digital 

a) Memahami dan menganalisis kurikulum 

b) Menentukan judul buku (sesuai dengan kurikulum yang telah di 

analisis) 
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c) Merancang isi buku secara menyeluruh, mencangkup semua 

aspek-aspek yang diperlukan secara lengkap guna untuk 

mencapai tujuan pembelajaran 

d) Mencari berbagai referensi untuk dijadikan sebagai sumber 

rujukan 

e) Dalam menyajikan kalimat harus disesuaikan dengan umur 

siswa 

f) Evaluasi
30

 

4) Komponen buku digital 

Menurut Aprilia komponen buku  digital sebagai berikut: 

a) Cover  

Dalam mendesain cover harus memunculkan ciri khas tertentu 

yang tidak dimiliki oleh cover buku lainnya. Untuk mendesain 

cover peneliti harus mengangkat tema tertentu. Maka dari itu 

peneliti mngangkat tema IPA Sekolah Dasar, dimana peneliti 

mencantumkan gambar anak-anak Sekolah Dasar dengan 

cirikhas baju yang berwarna merah putih. Tidak hanya itu 

desain dan warna yang terdapat pada cover juga berwarna 

merah putih. 
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b) Petunjuk penggunaan 

Didalam buu  terdapat petunjuk penggunaan yang berisi 

intruksi penggunaan, yang memungkinkan siswa dan guru 

untuk menggunakannya dalam proses berlajar mengajar. 

c) Kata penghantar 

Kata pengantar berisikan ucapan terimakasih kepada tuhan dan 

pihak tertentu yang telah membantu peneliti dalam 

menyelesaikan buku digital ini. Kata penghantar biasanya 

terletak di halaman setelah pertunjuk penggunaan. 

d) Daftar isi 

Dengan daftar isi dapat memudahkan siswa maupun guru 

mencari materi, komponen, maupun halaman tertentu yang ada 

di dalam buku.
31

 

e) Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran berisikan tentang uraian capaian yang 

meliputi tiga aspek yaitu, pengetahuan (kognitif), sikap 

(afektif), dan keterampilan (psikomotorik). Biasanya tujuan 

pembelajaran bisa dilihat pada buku siswa, sehingga dalam 

penulisan tujuan pembelajaran di buku  digital ini, peneliti 

menjadikan buku siswa sebagai referensi. 
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f) Uraian materi 

Uraian materi harus didasarkan pada teori dari berbagai 

sumber buku maupun jurnal yang berkaitan
32

. Materi dalam 

buku  digital, dimulai dari materi yang mudah terlebih dahulu, 

ha ini dimaksudkan agar lebih dipahami oleh siswa. Materi 

yang tercantum dalam buku  digital meliputi macam-macam 

energi dan perubahannya. Materi disajikan secara runtut, 

sistematis dan terstruktur.  

g) Rangkuman 

Materi yang terdapat dalam buku  di ringkas menjadi lebih 

sedikit untuk memudahkan siswa dalam mengingat inti atau 

poin-poin dari materi pembelajaran. 

h) Soal evaluasi 

Dalam membuat soal evaluasi, guru harus menganalisis KI dan 

KD terebih dahulu agar dapat mencapai tujuan pembelajaran 

ataupun dapat mencapai kompetensi minimal. Soal-soal yang 

terdapat dalam buku  digital dikerjakan dalam bentuk game 

online dan dapat di akses menggunakan hanphone, tablet, 

laptop, maupun komputer. Hal ini akan menumbuhkan 

semangat siswa dalam mengerjakan tugas. 
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i) Daftar pustaka 

Daftar pustaka berisi tentang referensi yang digunakan oleh 

penulis dalam menyusun buku  digital. 

j) Glosarium. 

Glosarium berisikan tentang istilah-istilah asing dan penting 

yang disusun berdasarkan urutan alphabet, glosarium berfungsi 

untuk memperkuat daya ingat siswa dalam memahami istilah 

baru.
33

 

5) Kelebihan dan kekurangan buku digital 

a) Kelebihan buku digital 

Menurut Desni yuniari, berikut merupakan kelebihan dari buku 

digital: 

 Tampilan buku yang menarik dikarenakan memiliki warna, 

memiliki gambar, dan bentuk tulisan yang menarik 

 Memiliki bentuk yang sederhana dan praktis 

 Penggunaan bahasa pada buku  lebih mudah dipahami 

(materi yang dipelajari oleh siswa sesuai dengan kebutuhan 

dan lebih ringkas) 

 Buku  mudah dibawa kemanapun dan kapanpun.
34

 

 Tidak mudah rusak, karena bentuknya bukan fisik atau 

cetakan melainkan digital. 
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 Mengurangi penggunaan tinta dan kertas 

b) Kekurangan buku digital 

Menurut Setyaningrum dan Suratman kekurangan dari buku 

yakni sebagai berikut: 

 Ukuran buku yang kecil dapat menyebabkan 

ketidaknyamanan saat membaca terutama dalam jangka 

waktu yang lama 

 Memerlukan biaya internet saat mengunduh. 

 Memerlukan sinyal saat mengunduh. 

 Jika penggunaan buku digital terlalu lama, hal ini akan 

mengakibatkan dampak negative pada mata, dikarenakan 

hanphone dan laptop memancarkan sinar radiasi. 

 Jika ada siswa yang tidak memiliki hanphone ataupun alat 

digital lainnya, maka siswa tersebut tidak bisa mengakses 

buku digital. 

c. Pembelajaran IPAS di SD/MI 

1) Pengertian IPAS di SD/MI 

IPAS merupakan gabungan dari mata pelajaran IPA dan IPS. 

IPAS adalah gabungan dari mata pelajaran IPA dan IPS yang 

digabungkan dalam satu mata pelajaran. Materi keduanya sangat 

berkaitan dengan kehidupan manusia, sehingga keduanya 

digabungkan menjadi IPAS. Namun, kedua mata pelajaran tersebut 

tetap diajarkan secara terpisah, Seperti IPA diberikan pada 
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semester 1 sedangkan IPS diberikan pada semester 2.
35

 IPAS 

merupakan mata pelajaran baru yang diterapkan di Indonesia  

menggunakan kurikulum merdeka.
36

 

Pembelajaran IPAS tidak hanya mempelajari kumpulan 

informasi, tetapi juga merupakan proses penemuan yang 

mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif. Penggunaan 

Bahan ajar, media, dan metode pembelajaran merupakan cara guru 

yang dapat membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak 

monoton. Dalam penggunaan media pembelajaran siswa diberi 

kesempatan untuk menggunakan atau menyentuh secara langsung 

media belajar. Guru dapat menggunakan media pembelajaran 

berupa alat yang ada di lingkungan mereka sehingga mereka dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa diharapkan 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam, serta 

kemampuan untuk berpikir kerja dan memahami konsep ilmiah. 

Dalam pembelajaran IPAS, siswa dapat belajar secara mandiri 

maupun kelompok seperti mengerjakan proyek. Tidak hanya siswa, 

dalam pembelajaran IPAS di kurikulum merdeka guru harus kreatif 

seperti dapat membuat media pembelajaran sebagai alat bantu 

belajar atau pemilihan bahan ajar yang tepat sehingga proses 

pembelajaran lebih menyenangkan.  Mata pelajaran IPAS pada 

                                                             
35

 Muhammad Suwignyo Prayogo and Firman Aulia Ramadhan, “Penerapan Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam Dan Ilmu Pengetahuan Sosial Berbasis Kurikulum Merdeka Di Madrasah 

Ibtidaiyah” 1, no. 1 (2024): hal.45. 
36

 Delina Andreani and Ganes Gunansyah, “Persepsi Guru Tentang IPAS Pada Kurikulum Merdeka,” Jpgsd 

11, no. 9 (2023): hal.1844. 



 

42  

kurikulum merdeka, tidak terlepas dari proses perencanaan di mana 

guru harus membuat modul terlebih dahulu, modul merupakan 

perubahan dari RPP yang ada pada k13. Modul ajar merupakan 

pedoman yang dipegang oleh guru dalam proses mengajar.
37

 

Pada bagian ini peneliti berfokus pada materi perubahan 

bentuk energi yang didalamnya terdabat berbagai macam energi 

beserta perubahannya seperti energi  gerak menjadi energi  bunyi, 

energi listrik, energi listrik menjadi energi cahaya dan bunyi, 

menjadi energi panas, energi  listrik menjadi energi gerak, energi 

potensial, dan energi kinetik.  

2) Tujuan pembelajaran IPAS di SD/MI 

a) Mengembangkan pengetahuan IPA dan IPS dan memahami 

konsep IPAS, sehingga ilmu pengetahuan tidak hanya 

diterapkan saat disekolah namun juga bisa diterapkan dirumah, 

hal ini dapat membantu siswa sadar bahwasanya kegiatan yang 

mereka alami tidak lepas dari konsep IPAS. 

b) Mengembangkan keterampilan siswa, dikarenakan siswa tidak 

hanya diam menerima pembelajaran namun siswa juga 

berperan aktif dalam pembelajaran, seperti pembuan produk 

dalam penerapan Projek based learning (PJBL) 

c) Menimbulkan rasa keingin tahuan dan ketertarikan siswa, saat 

proses pembelajaran diluar kelas, seperti mengamati fenomena 
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alam dan kaitannya dengan manusia, mengamati orang-orang 

yang sedang berinteraksi sehingga siswa paham arti dari alam 

dan sosial. 

d) Memahami konsep sosial yang ada di keluarga, sekolah, 

masyarakat, dan Negara, sehingga siswa paham mengenai 

posisi mereka sendiri. 

e) Dapat memahami suatu konsep masyarakat atau organisasi, 

sehingga siswa dapat ikut serta berkontribusi menyelesaikan 

permasalahan yang ada.
38
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Peneliti menggunakan metode pengembangan yang biasa disebut 

sebagai Research And Development (R&D). Penelitian Research And 

Development atau (R&D) bisa disebut sebagai penelitian pengembangan. 

Definisi R&D secara luas yakni meliputi kegiatan penelitian secara ilmiah 

yang biasa dilakukan di laboratorium serta universitas hingga produk di uji 

serta dilakukan pemurnian, sebelum produk tersebut digunakan dalam 

pendidikan maupun dijual dalam kepentingan pendidikan.
39

 R&D juga 

dikenal dengan implementasi pemikiran mengenai produk baru ataupun 

penyempurnaan produk yang sudah ada. Tujuan dari R&D secara khusus 

ialah dihasilkannya suatu produk, atau perbaikan produk yang telah ada 

sebelumnya  dalam rangka membuat produk menjadi lebih layak.
40

 

Pengembangan yang dilakukan oleh peneliti yang ialah pengembangan 

bahan ajar yang berupa buku  digital. Buku  digital akan mengarahkan 

kegiatan bermain menjadi lebih positif dikarenakan pandangan siswa akan 

tertuju pada buku  digital yang penuh warna dan gambar yang menarik, 

selain itu disajikannya soal format game online sehingga menimbulkan 

semngat siswa dalam mengerjakan. 
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Peneliti menggunakan metode (R&D) dengan jenis model ADDIE, 

model ADDIE memiliki beberapa tahap dalam setiap langkahnya. Di mana 

setiap langkah tersebut merupakan suatu kegiatan untuk mendapatkan 

hasil produk yang berupa bahan ajar yakni buku digital sekaligus media 

pembelajaran berupa game online word wall. Tahap ini dilakukan oleh 

peneliti bukan hanya untuk mendapatkan hasil produk yang sesuai namun 

dikarenakan produk ini nantinya akan berdampak pada tahap 

perkembangan selanjutnya. Menurut Setyosari dalam buku Research & 

Development Pendidikan, ADDIE terdiri dari 5 tahap yaitu (A) analisis 

(D) desain (D) development (I) implementasi dan (E) evaluation.
41

 

a. Analisis  

Tahap pertama yang dilakukan peneliti ialah analisis. Peneliti 

mencari tahu mengenai peristiwa yang sebenarnya terjadi untuk 

dijadikan sebuah data. Pada umumnya analisis dibagi menjadi dua 

langkah yaitu performance analysis (analisis kinerja) dan need 

assessment (analisis kebutuhan). Langkah yang pertama analisis 

kinerja yang dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung supaya 

mengetahui permasalahan yang ada pada kelas IVA yakni ditemukan 

adanya permasalahan pada bahan ajar yang sedang digunakan, setelah 

menemukan permasalahan peneliti mencari solusi atau memperbaiki 

bahan ajar tersebut.  
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Langkah yang kedua yaitu need assessment (analisis kebutuhan). 

Setelah permasalahan di temukan pada proses pembelajaran, maka 

peneliti melakukan analisis kebutuhan mengenai apa yang dibutuhkan 

siswa selama proses pembelajaran. 

b. Desain  

Pada tahapan desain peneliti merancang gambaran bahan ajar 

yang sedang dikembangkan, sebelum peneliti membuat bahan ajar 

secara utuh. Terdapat beberapa rancangan yang harus peneliti lakukan, 

pertama merancang dalam segi desain, merancang dalam segi materi, 

dan merancang dalam segi bahasa. Bahan ajar harus di desain 

semenarik mungkin agar dapat berfungsi sebagai mana mestinya. 

Dalam tahap ini peneliti akan merancang konsep bahan ajar berupa 

buku  digital pada pembelajaran IPAS. 

c. Development (Pengembangan) 

Tahap yang ke tiga yakni mengembangkan bahan ajar sesuai 

dengan rancangan bahan ajar di awal. Tahapan yang akan dilakukan 

dalam proses pengembangan bahan ajar berupa buku  digital yaitu: 

1) Membuat bahan berupa buku  digital sesuai dengan rancangan 

yang telah disusun. Pengembangan buku  digital ini dilihat dari 

tiga aspek yaitu segi basa, desain, dan materi. 

2) Review buku  digital dengan memvalidasikanbuku  digital pada 

tim ahli bahan ajar, tim ahli materi, dan tim ahli bahasa. 
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3) Melakukan perbaikan sesuai dengan kritik dan saran yang 

diberikan oleh para ahli. 

d. Implementation (Implementasi) 

Tahap implementasi merupakan penerapan dari produk yang 

sudah di desain dan sudah dikembangkan. Peneliti melakukan uji coba 

kelompok kecil dan besar. Awal mula peneliti didampingi oleh guru 

IPAS untuk melakukan uji coba kelompok kecil guna dalam rangka 

mengetahui respon siswa. jika respon siswa bagus maka akan di 

diterapkan penggunaan buku  dalam skala besar. Implementasi yang 

dimaksud ini merupakan praktekmengenai produk buku  digital yang 

sudah dikembangkan oleh peneliti.
 
 

e. Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi dilakukan dalam rangka memberi umpan balik terhadap 

pengguna buku  digital. Dimana peneliti dapat melihat produk yang 

telah dihasilkan apakah sesuai atau belum, sehingga peneliti dapat 

melakukan perbaikan sesuai dengan syarat produk tersebut. Evaluasi 

ini berguna dalam mengukur tercapainya tujuan pengembangan. 

Menurut Branch skema metode R&D dengan model ADDIE pada 

desain sistem pembelajaran yakni sebagai berikut: 
42
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Gambar 3.1 

Skema Metode R&D Model ADDIE 

 
Sumber: Branch skema (2021:30) 

 

C. Uji Coba Produk 

Tahapan ini berguna untuk mengumpulkan dataguna untuk mengukur 

kevalida dari produk yang sedang dikembangkan selain itu tahap ini juga 

beguna untuk mengetahui daya tarik dari produk yang telah dihasilkan 

oleh peneliti. Pada tahap uji coba produk perlu dikemukakan desain uji 

coba, subjek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan data, beserta 

teknik analisis data
43

. 

D. Desain Uji Coba 

1. Objek uji coba 

1) Dosen 

Kriteria dosen sebagai validator ahli yakni dosen dengan 

minimal lulusan pendidikan S2. Untuk mengetahui subjek uji 

coba pada penelitian pengembangan buku  berbasis game online 

(word wall) pada mata pelajaran IPAS materi mengubah bentuk 

energi ini yakni dosen ahli bahan ajar (Muhammad Junaidi, 
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M.Pd.I) sebagai validator. Dosen mata pelajaran IPA 

(Muhammad Suwignyo Prayogo, M.Pd.I) sebagai ahli materi dan 

(Dr. Roni Subhan, S.Pd., M.Pd.) sebagai ahli bahasa. 

2) Guru/Pendidik 

Kriteria pendidik sebagai validator ini yakni telah 

menyelesaikan pendidikan S1 dan telah menguasai materi yang 

akan dikembangkan. Subjek uji coba pengguna yaitu guru wali 

kelas IV (Rohmawati). 

3) Siswa  

Subjek uji coba pada penelitian ini yaitu siswa kelas IV MI 

Miftahul Ulum Wirowongso Ajung Jember. 

2. Jenis data 

Jenis data yang akan dikembangkan oleh peneliti yakni data 

kualitatif dan data kuantitatif. 

1) Kualitatif 

Data kualitatif didapatkan dengan cara mengumpulkan data 

untuk mengetahui kebutuhan perancangan pada tahap analisis 

yaitu dengan cara melakukan wawancara pada guru wali kelas IV 

yaitu Ibu Rohmawati. 

2) Kuantitatif 

Data kuantitatif didapatkan dari uji coba validasi produk atau 

bahan ajar, media, materi, penggunaan, beserta respon siswa dari 

kelas IV. Data kuantitatif berupa instrumen validasi dari para ahli. 
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3. Instrument pengumpulan data 

Pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yakni ada empat 

yang pertama observasi, kedua wawancara, ke tiga dokumentasi dan 

yang terakhir angket. 

1) Observasi 

Observasi adalah  suatu cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

mendapatkan data dalam penelitian dengan menggunkan panca 

indra.
44

 Pengamatan ini dilakukan secara langsung di lokasi 

penelitian yakni di MI Miftahul Ulum Wirowongso Ajung Jember, 

observasi ini dilakukan untuk mendapatkan informasi berupa data 

yang akurat dari objek penelitian. 

Peneliti menggunakan observasi partisipasi pasif. Di mana 

peneliti datang ke sekolah atau dating ke tempat penelitian untuk 

mengamati kegiatan yang dilakukan. Peneliti tidak terlibat dalam 

kegiatan belajar mengajar di mana metode ini digunakan untuk 

mendapatkan informasi mengenai proses pembelajaran sebelum 

menggunakan buku  digital 

2) Angket 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang berisikan daftar pertanyaan yang telah disusun secara 

sistematis dan harus dijawab oleh responden sesuai dengan 
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pandangan atau persepsinya.
45

 Pengumpulan data angket 

digunakan untuk mengumpulkan data kelayakan bahan ajar yang 

berupa buku  digital, di mana nantinya angket ini akan dibagikan 

kepada para ahli, yaitu ahli media, ahli materi, guru dan siswa 

kelas IV MI Miftahul Ulum Wirowongso Ajung Jember. 

3) Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperkuat penelitian dan pengembangan buku  digital. Peneliti 

mewawancarai ibu Ida selaku wali kelas IV A. Wawancara yang 

digunakan oleh peneliti yaitu wawancara tidak terstruktur, 

wawancara dilakukan dengan tanya jawab dan pencatatan 

sistematis untuk mengetahui kebutuhan siswa. Instrumen 

pengumpulan data wawancara digunakan untuk mengetahui 

kualitas dari buku digital. 

4) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan data yang dicari mengenai variabel 

yang berupa transkrip, catatan, surat kabar, buku, majalah, notulen 

rapat, legger, agenda, dan lain sebagainya. Dokumentasi 

digunakan dalam rangka memperoleh data berupa catatan maupun 

dokumen lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.
46
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Pada tahap ini, peneliti menggunakan dokumentasi berupa 

foto. Foto menggambarkan proses pembelajaran siswa kelas IV di 

MI Miftahul Ulum Wirowongso  Ajung Jember. 

4. Teknik analisis data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan analisis data kuanlitatif dan analisis data kuatitatif.  

1) Data kualitatif deskriptif 

Pada bagian ini berisikan deskripsi tentang kritik dan saran dari 

ahli media, ahli materi, ahli bahasa, ahli media, dan guru kelas IV 

MI Miftahul Ulum Wirowongso Ajung Jember. 

2) Data kuantitatif  

Data kuantitatif  digunakan untuk mengukur validitas dari produk 

buku digital yang telah dikembangkan.  

a) Analisis data kevalidan 

Untuk mengetahui validitas peneliti menggunakan skala likert. 

Hasil validasi yang telah didapat dari ahli media dan ahli 

materi di analisis menggunakan rumus dibawah ini. Adapun 

rumusnya yaitu:
47

 

V   
  

 
      

Sumber: Sumber: Andriyanto (2024:60) 
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Keterangan: 

V  = Nilai 

∑ x = Skor yang diperoleh 

N  = Skor maksimum 

b) Respon siswa 

Analisis angket siswa pada penelitian ini dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

NPr   
    

      
      

Keterangan: 

NPr  = Nilai 

Ts-e  = total skor yang diperoleh siswa 

Ts-max  = Skor maksimum 

Untuk mengetahui tingkat kevalidan bahan ajar yang 

sedang dikembangkan oleh peneliti, dilampirkan kriteria 

kualifikasi penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Kriteria Penilaian Skala Likert 
48

 

Skor  Kriteria  

5 Sangat Baik (SB) / Sangat Setuju 

4 Baik (B) / Setuju 

3 Cukup (C) / Ragu-ragu 

2 Kurang (K) / Tidak Setuju 

1 Sangat Kurang (SK) / Sangat Tidak Setuju 

Sumber: Rohmad (2021: 24) 
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Hasil presentase dari validasi ahli materi dan media 

dikonversikan ke dalam kriteria berikut ini
49

: 

Tabel 3.2 

Kriteria Penilaian Valid 

Presentase  Kriteria  

80,00%  - 100,00 % Sangat Valid (SV), bisa digunakan 

tanpa adanya perbaikan 

60,00% - 80,00% Cukup Valid (SV), bisa digunakan 

setelah adanya perbaikan sedang 

40% - 60,00% Kurang Valid (KV), disarankan untuk 

tidak digunakan, jika ingin digunakan 

perlu adanya perbaikan yang besar. 

20,00% - 40,00 % Tidak Valid (TV), tidak bisa 

digunakan 

00,00 % - 20,00% Sangat Tidak Valid (STV), tidak bisa 

digunakan 

Sumber: Andriyanto (2024:60) 

 

Hasil pengembangan buku  digital dapat dikatakan valid 

apabila memperoleh nilai minimum 60 – 80 jika dikategorikan 

menjadi “cukup valid”. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Profil Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Wirowongso Ajung Jember 

1. Latar Belakang Lingkungan Madrasah 

a) Sejarah  

Pendirian MI Miftahul Ulum mengikuti pola umum pendirian 

lembaga pendidikan pada umumnya. Meskipun berstatus sebagai 

sekolah swasta, sekolah ini berhasil memposisikan dirinya sebagai 

pilihan utama masyarakat Wirowongso dan wilayah sekitarnya. 

Sejak didirikan pada tahun 1974, MI Miftahul Ulum telah 

mengalami pertumbuhan yang signifikan. Dari awal yang sederhana 

dengan satu kelas dan jumlah siswa yang terbatas, sekolah ini kini telah 

berkembang menjadi lembaga pendidikan yang memiliki gedung 

sendiri dan jumlah siswa serta guru yang cukup besar. Hal ini 

menunjukkan keberhasilan sekolah dalam memenuhi kebutuhan 

pendidikan masyarakat Wirowongso. 

b) Letak geografis 

MI Miftahul Ulum yang berada di bawah naungan Kementerian 

Agama ini terletak di lokasi yang sangat strategis, yaitu di Jalan Raden 

Sotto Prawiro. Dengan letaknya yang berada di tengah pemukiman 

penduduk, sekolah ini memberikan kenyamanan bagi siswa dalam 

proses belajar mengajar. 
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c) Identitas MI Miftahul Ulum Wirowongso 

a. Nama lembaga   : MI Miftahul Ulum 

b. Alamat/Desa   : Wirowongso 

Kecamatan    : Ajung 

Kabupaten    : Jember 

Provinsi    : Jawa Timur 

Kode Pos    : 68175 

No. Telepon   : 0823 3670 5050 

c. Nama Yayasan   : YPDS Miftahul Ulum 

d. Status Sekolah   : Swasta 

e. Status Lembaga MI   : Swasta 

f. No SK Kelembagaan  : - 

g. NSM    : 111235090007 

h. NIS NPSN    : 60715453 

i. Tahun didirikan   : 1974 

j. Status tanah    : Milik sendiri 

k. Luas tanah    : 2397 m² 

l. Nama Kepala Sekolah  : M. Ubaidillah, S.Pd.I 

m. No SK Kepala Sekolah  : 077/SK.KM/YPDSMU/1/2020 

n. Status akreditasi   : A 

o. No dan SK akreditasi  : 173/BAP-S/M/SK/X1/2017 
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2. Sarana Prasarana 

Sarana dan prasarana yang memadai sangat penting dalam mencapai 

tujuan pendidikan. MI Miftahul Ulum telah memenuhi syarat ini dengan 

menyediakan berbagai fasilitas seperti LCD, proyektor, perpustakaan, dan 

program pembelajaran. Hal ini menunjukkan komitmen sekolah dalam 

memberikan pendidikan yang berkualitas. Berikut peneliti menyajikan 

secara rinci mengenai sarana dan prasarana MI Miftahul Ulum: 

Tabel 4.1 

Prasarana MI Miftahul Ulum Wirowongso 

No  Prasarana  Jumlah  Kondisi  

1 Kantor guru 1 Baik  

2 Ruang kepala sekolah 1 Baik 

3 Ruang tata usaha 1 Baik 

4 Perpustakaan 1 Baik 

5 Lab. komputer 1 Baik 

6 Ruang kelas 12 Baik 

7 Aula 1 Baik 

8 Musholla 1 Baik 

9 Toilet guru 1 Baik 

10 Toilet siswa 1 Baik 

11 Kantin  1 Baik 

12 Gudang 1 Baik 

13 Tempat parkir 2 Memadai  

Sumber: Kurikulum Merdeka MI Miftahul Ulum 

 

3. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

MI Miftahul Ulum berkomitmen untuk memberikan pendidikan 

berkualitas. Hal ini tercermin dari jam belajar yang dimulai sejak pukul 
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06.45 WIB dan juga dari kualifikasi guru. Hampir semua guru di sekolah 

ini memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai, sehingga dapat 

memberikan pengajaran yang efektif. Saat ini, terdapat 18 orang guru 

yang mengajar di MI Miftahul Ulum. 

Berikut ini disajikan daftar Nama Guru MI Miftahul Ulum tahun 

2023/2024 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Data pendidik dan tenaga kependidikan 

No Nama  Pendidikan terakhir Tugas  

Jurusan  Jenjang  

1 M. Ubaidillah, S.Pd.I PAI S1 Kepala 

Madrasah 

2 Nurul Hidayah, S.Pd.I PAI S1 Guru Kelas, 

Guru Mapel, 

dan  

Kurikulum 

3 Misnadi, S.Pd.I PAI S1 Guru Mapel 

dan 

Pembina 

Pramuka 

4 M. Zidni Fahmi, S.Pd PGSD S1 Guru Kelas 

5 Nurul Qomaril Jannah, 

S.Pd 

BK S1 Guru Kelas 

dan 

Kesiswaan 

6 Rheta Yulio Rosyd, 

S.Pd.I 

PAI S1 Guru Kelas 

7 Muchamad Nur 

Hidayatullah, S.Pd 

Penjas  S1 Guru Mapel 

dan 

Operator 
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8 Wilda Al-Aluf, S.Pd.I PGMI S1 Guru Kelas 

9 Istitoatin, S.Pd.I PAI S1 Guru Mapel 

10 Lilik Supriyani, S.Pd.I PGMI S1 Guru Kelas 

dan 

Bendahara 

11 Rohmawati, S.Pd Matematika S1 Guru Kelas 

dan Guru 

Mapel 

12 Nisfi Haufiyatur 

Rohmana, S.Pd 

Bahasa. 

Inggris  

S1 Guru Mapel 

13 Tis Asuh Shobirin, S. 

Hum 

Sastra Arab S1 Guru Mapel 

14 Sulviana Damayanti, 

S.P 

Pertanian  S1 Guru 

15 Istriatul 

Hidayah,S.Pd.I 

PAI S1 Guru Mapel 

16 Yose Robiyansyah Pemasaran  SMK Guru Kelas 

dan BTQ 

17 Umu Kulsum IPA SMA Guru Mapel 

dan BTQ 

18 Muzayyanah IPS SMA Guru Mapel 

Sumber: Kurikulum Merdeka MI Miftahul Ulum 

 

4. Peserta didik 

Di MI Miftahul Ulum pada tahun pelajaran 2023/2024, jumlah siswa 

secara keseluruhan adalah siswa, yang terdiri dari 134 laki-laki dan 128 

perempuan. 
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Tabel 4.3 

Jumlah peserta didik MI Miftahul Ulum 

Kelas Laki-laki perempuan Jumlah 

I 17 17 34 

II 18 17 35 

III 23 23 46 

IV 23 16 39 

V 16 19 35 

VI 28 18 46 

Jumlah 125 110 235 

Sumber: Kurikulum Merdeka MI Miftahul Ulum 

 

B. Penyajian Data Uji Coba 

Buku  digital yang sedang dikembangkan dengan model pengembangan 

ADDIE, terdiri dari beberapa tahapan seperti Analisis, Desain, 

Pengembangan, Implementasi dan, Evaluasi. Proses penelitian dijelaskan 

secara rinci dibawah ini: 

1. Analisis (Analyze) 

Analisis merupakan tahapan pertama dalam penelitian. Pada tahapan 

ini dilakukan beberapa analisis di lembaga MI Miftahul Ulum 

Wirowongso Ajung Jember yang meliputi: 

a) Analisis permasalahan (Kesenjangan Kinerja) 

Analisis permasalahan yang biasa disebut sebagai kesenjangan 

kinerja dilakukan guna untuk menemukan permasalahan dalam 

proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Peneliti 

mengidentifikasi penyebab mnculnya permasalahan serta 

mengkonfirmasi pembelajaran yang diinginkan. Pada tahap ini, 
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peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Nurul Hidayah S.Pd.I 

selaku guru wali kelas IV MI Miftahul Ulum Wirowongso Ajung 

Jember. 

Hasil wawancara secara terperinci dengan guru wali kelas 

disajikan dalam tabel berikut ini 

Tabel 4.4 

Hasil wawancara peneliti dengan wali kelas sekaligus guru IPAS 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana proses 

pembelajaran IPAS kelas IV 

di MI Miftahul Ulum 

Wirowongso Ajung Jember? 

Proses pembelajaran IPAS 

kelas IV di MI Miftahul Ulum 

Wirowongso Ajung Jember 

telah terlaksana tetapi tidak 

selalu mencapai tujuan 

pembelajaran secara optimal. 

2 Pada mata pelajaran IPAS 

kurikulum apa yang 

digunakan? 

Kurikulum yang digunakan 

saat ini ialah kurikulum 

terbarbaru yakni kurikulum 

merdeka. 

3 Metode apa yang sering Ibu 

gunakan saat mengajar mata 

pelajaran IPAS? 

Metode yang sering digunakan 

ialah metode ceramah namun 

terkadang, saya menggunakan 

metode diskusi. 

4 Bahan ajar dan media apa 

saja yang pernah Ibu gunakan 

dalam pembelajaran IPAS? 

1. Bahan ajar yang digunakan 

ialah buku Lembar Kerja 

Siswa (LKS). 

2. Poster 

3. Beberapa buku 

perpustakaan  
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Saya telah merekomendasikan 

bahan ajar lain kepada siswa, 

namun hanya beberapa siswa 

yang membelinya. Hal ini 

terjadi dikarenakan faktor 

ekonomi danminat baca siswa 

yang rendah. 

5 Faktor kesulitan seperti apa 

yang Ibu rasakan saat 

mengajar? 

1. Kesulitan yang saya alami 

yakni minat baca siswa 

yang rendah sehingga hal 

ini dapat berpengaruh pada 

kelancaran KBM yang 

sedang berlangsung. 

2. Siswa tidak pernah 

membaca buku jika tidak 

diberi tugas membaca, hal 

ini juga membuat saya 

kesulitan untuk 

menyelesaikan materi tepat 

waktu.  

3. Beberapa siswa tidak aktif, 

dikarenakan mereka tidak 

membaca buku terlebih 

dahulu sehingga mereka 

tidak mempunyai bekal 

yang cukup saat saya 

menjeleaskan materi. 

6 Bagaimana cara Ibu untuk 

mengatasi permasalahan 

tersebut? 

Solusi yang sering saya 

lakukan yakni memberi tugas 

membaca buku dirumah. 
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Namun, tetap saja ada 

beberapa siswa yang tidak 

membaca, sehingga saya 

memberi tugas membaca 

kembali diawal pembelajaran 

(sebelum saya menjelaskan). 

7 Bagaimana gaya belajar siswa 

kelas IV MI Miftahul Ulum 

Wirowongso Ajung Jember? 

Gaya belajar siswa bermacam-

macam 

1. Terdapat siswa dengan 

gaya belajar auditorial 

(mendengarkan) 

2. Terdapat siswa dengan 

gaya belajar visual (tulisan 

dengan banyakya gambar)  

8 Apakah menurut Ibu, siswa 

mampu untuk 

mengungkapkan pendapat 

dalam memecahkan masalah 

di kehidupan sehari-hari 

dengan menggunakan ilmu 

pengetahuan yang telah 

mereka dapatkan? 

Sebagian peserta didik kelas 

IV belum mampu dalam 

mengungkapkan pendapatnya. 

9 Apakah menurut Ibu, siswa 

kelas IV telah mampu 

melakukan literatur untuk 

menganalisis suatu 

permasalahan? 

Siswa kelas IV belum pernah 

melakukan literatur secara 

mandiri, mereka hanya 

melakukan studi literatur 

disekolah sesuai dengan 

arahan dari saya 

10 Apakah menurut Ibu, siswa 

telah memahami hubungan 

Sehubungan dengan berbagai 

teknologi yang digunakan oleh 
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antara sains dengan teknologi 

dalam kehidupan sehari-hari?  

siswa, mereka masih belum 

sadar bahwasanya teknologi 

merupakan penerapan dari 

prinsip sains. Para siswa juga 

masih kesulitan untuk 

memahami konsep sains dalam 

kehidupan sehari-hari 

11 Lembaga MI Miftahul Ulum 

Wirowongso Ajung Jember 

fasilitas apa saja dalam 

menunjang proses 

pembelajaran IPAS?  

1. Perpustakaan  

2. Laboratorium komputer 

yang di dalam ruangan 

guna untuk menampilkan 

vidio 

12 Adakah bahan ajar maupun 

media pembelajaran lain yang 

dapat mendukung proses 

pembelajaran IPAS? 

Ada, bahan ajar dan media 

pembelajaran yang saya 

gunakan yaitu poster yang 

dapat meningkatkan minat 

baca siswa. Hal ini 

dikarenakan bahan bacaan 

yang ada di poster lebih sedikit 

dibandinkan di Lembar Kerja 

Siswa (LKS). 

13 Berapa KKM yang ditetapkan 

pada pembelajaran IPAS 

kelas IVA? 

KKM yang ditetapkan sebesar 

70 

14 Apa pendapat Ibu, jika saya 

melakukan penelitian dengan 

mengembangkan bahan ajar, 

khususnya pengembangan 

buku  digital pada mata 

elajaran IPAS materi 

Sangat setuju, saya harap 

dengan bahan ajar yang sedang 

dikembangkan siswa lebih 

tertarik untuk membaca 

sehingga tujuan pembelajaran 

IPAS dapat tercapai dengan 
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perubahan bentuk energi? baik.  

Sumber: Wawancara peneliti dengan guru kelas sekaligus guru IPAS 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada tabel di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwasanya proses pembelajaran IPAS kelas IVA telah 

terlaksana tetapi tidak selalu mencapai tujuan pembelajaran secara 

optimal, Kurikulum yang digunakan ialah kurikulum merdeka, 

metode yang sering digunakan oleh guru IPAS adalah metode 

ceramah dan terkadang dipadukan dengan diskusi. 

Selain itu bahan ajar yang digunakan oleh guru dan siswa ialah 

LKS, poster, dan beberapa buku yang ada di perpustakaan, kesulitan 

yang dialami oleh guru saat mengajar yakni rendahnya minat 

membaca siswa. Rendahnya minat baca siswa merupakan kendala 

utama yang berpengaruh pada kelancaran KBM dimana guru harus 

lebih banyak menjelaskan materi pembelajaran sehingga memakan 

waktu yang cukup lama. Hal ini disebabkan siswa belum mempunyai 

bekal yang cukup. Solusi yang telah di lakukan oleh guru IPAS 

yakni memberi tugas membaca buku dirumah. Namun tetap saja ada 

bebrapa siswa yang tidak membaca. 

Jadi, dapat dikatakan bahwasanya terdapa permasalahan yakni 

kurangnya variasi pada bahan ajar IPAS sehingga menjadi penyebab 

rendahnya minat baca peserta didik kelas IV MI Miftahul Ulum 

Wirowongso Ajung Jember. 
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b) Analisis kebutuhan 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti di MI Miftahul Ulum Wirowongso khususnya pada 

kelas IVA dalam proses pembelajarannya hanya menggunakan bahan 

ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) saja. Kurangnya variasi 

bahan ajar yang disediakan menyebabkan siswa malas untuk 

membaca dan tidak termotivasi untuk belajar. 

Salah satu cara untuk mengatasi kebutuhan tersebut ialah dengan 

cara menggunakan bahan ajar tambahan untuk membantu proses 

pembelajaran agar lebih efektif. Penting untuk dilakukan 

pengembangan bahan ajar yang dapat menunjang proses 

pembelajaran. Bahan ajar yang dapat digunakan salah satunya yaitu 

buku  digital. Dimana buku  digital ini lebih praktis dikarenakan 

menyajikan materi yang singkat namun lengkap.  

Hal ini dikarenakan buku  digital menggunakan fitur yang 

terhubung dengan video pembelajaran youtube, dengan sekali klik 

siswa dapat menyaksikan penjelasan mengenai materi pembelajaran. 

Kombinasi teks, suara, dan video tidak hanya membuat proses 

pembelajaran lebih menyenangkan tetapi lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman. Tidak hanya itu, buku  digital juga 

menyajikan soal berupa game online. Hal ini dapat membuat siswa 

lebih tertarik untuk belajar. 
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c) Analisis tujuan intruksional 

Dalam menetujuan intruksional sangat berkaitan dengan Capaian 

Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) yang dimuat dalam buku  digital. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru kelas  peneliti menentukan tujuan 

intruksional bahwasanya mata pelajaran IPAS tahun pelajaran 

2023/2025 telah menggunakan kurikulum terbaru yakni kurukulum 

merdeka. 

Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP) pada mata pelajaran IPAS kelas IV 

materi perubahan bentuk energi yang disajikan dalam buku  digital 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

Mata Pelajaran IPAS Materi Perubahan Betuk Energi 

 

Capaian Pembelajaran 

(CP) 

1. Mengamati, di akhir fase siswa 

mengamati fenomena sederhana 

dan dapat mencatat hasil 

pengamatannya 

2. Mempertanyakan dan memprediksi, 

siswa dapat mengajukan pertanyaan 

mengenai hal yang ingin diketahui 

saat melakukan pengamatan dan 

membuat prediksi berdasarkan 

pengetahuan sebelumnya 

3. Merencanakan dan melakukan 
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penyelidikan, siswa membuat 

rencana dan melakukan langkah-

langkah operasional untuk 

menjawab pertanyaan yang 

diajukan  

4. Mengkomunikasikan hasil 

penyelidikan secara lisan dan 

tertulis 

Tujuan Pembelajaran (TP) 1. Menganalisis perubahan energi 

yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari  

2. Mengidentifikasi jenis-jenis energi 

yang tersimpan (potensial) dan 

energi yang bergerak (kinetik) di 

lingkungan sekitar 

3. Membuktikan terjadinya 

transformasi energi di kehidupan 

sehari-hari menggunakan bahan dan 

alat bantu sederhana 

Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP) 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian 

energi  

2. Siswa dapat menyebutkan macam-

macam energi potensial 

3. Siswa dapat menyebutkan macam-

macam energi kinetik 

4. Siswa dapat mengidentifikasi 

perubahan bentuk energi dalam 

kehidupan sehari-hari 

5. Siswa dapat menjelaskan 

pemanfaatan energi potensial dalam 
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kehidupan sehari-hari 

6. Siswa dapat menjelaskan 

pemanfaatan kinetic dalam 

kehidupan sehari-hari 

Sumber: Modul ajar kelas IV MI Miftahul Ulum Wirowongso Ajung 

Jember 

 

d) Analisis peserta didik 

Analisis peserta didik yang dituju berkaitan dengan kharasteristik 

dan jumlah peserta didik yang sedang diteliti sebagai subjek 

penelitian. Pada tahapan ini, dilakukan analisis jumlah peserta didik 

melalui data presensi yang diberikan oleh guru wali kelas. 

Tabel 4.6 

Jumlah siswa kelas IV di MI Miftahul Ulum Wirowongso 

No Nama 

1 Adis Oktavisa Az-Zahra 

2 Aisyah Aliyani Fitri 

3 Aqila Islami Khanza 

4 Dheasira Fadilah Putri 

5 Fatma Devi Safitri 

6 Jamilah 

7 Jenita Syahotul Ilmi 

8 Lailatul Kamelia 

9 Meyrin Cantika Agustine 

10 Nada Fajria Salsabila 

11 Naila Talita 

12 Nayla Aprilia Putri 

13 Ni'matul Bilqis Dwi Agustin 

14 Pricillia Putri Meylinda 
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15 Shabilla Azzahra 

16 Siti Nabila 

Jumlah  16 

Sumber: Absensi kelas IV MI Miftahul Ulum Wirowongso tahun 

2024/2025 

 

Subjek peneltian yang diteliti dalam uji coba skala kecil ialah 

sebanyak 5 siswa, sedangkan uji coba skala besar buku  digital 

menggunakan sebanyak 16 siswa. 

e) Analisis sumber daya yang tersedia 

Analisis sumber daya yang tersedia berkaitan dengan sumber 

daya media pembelajaran, bahan ajar, serta fasilitas pembelajaran 

IPAS. Pada tahap analisis sumber daya yang tersedia, peneliti 

melakukan wawancara dengan guru wali kelas sekaligus guru mata 

pelajaran IPAS. Hasil analisis sumber daya yang tersedia disajikan 

dalam table berikut ini: 

Tabel 4.7 

Hasil analisis sumber daya yang tersedia 

 

Jenis Sumber Daya Rincian Sumber Daya 

Bahan ajar  LKS (Lembar Kerja 

Siswa) 

Media pembelajaran  Alat peraga 

 Poster  

Fasilitas   Laboratorium computer 

 Perpustakaan  

Sumber: wawancara dengan guru kelas 2024 
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Berdasarkan hasil analisis table diatas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya siswa hanya memnggunakan buku LKS sebagai bahan 

ajar dalam pembelajaran IPAS. 

2 Desain (Design) 

Tahap kedua merupakan tahap desain atau perancangan. Pada tahap 

ini, dilakukan beberapa tahapan yakni sebagai berikut: 

a) Investaris (daftar) 

Investaris berkaitan dengan penyusunan desain ataupun format 

buku  digital yang akan diberikan pada siswa. Pada tahap ini, 

aplikasi yang digunakan oleh peneliti adalah aplikasi Canva. Proses 

penyusunan dalam mendesain buku  digital dari bagian awal, isi, 

hingga bagian akhir disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.8  

Format bahan ajar buku digital (e-book) 

Bagian  Halaman  Isi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian  

Cover  1. Judul buku  digital 

2. Gambar yang relevan 

3. Nama penulis 

4. Keteragan kelas yang ingin 

di tuju 

5. Tahun pelajaran 

Petunjuk 

penggunaan 

1. Judul penggunaan buku  

digital 

2. Gambar yang relevan 

3. Rincian penggunaan buku  

digital  

Kata penghantar  1. Judul kata penghantar 



 

72  

Awal 2. Rincian kata penghantar 

Daftar isi 1. Judul daftar isi 

2. Rincian daftar isi 

Capaian 

Pembelajaran (CP), 

Tujuan Pembelajaran 

(TP), dan Alur 

Tujuan 

Pembelajaran. 

(ATP). 

1. Judul Capaian Pembelajaran 

(CP), Tujuan Pembelajaran 

(TP), dan Alur Tujuan 

Pembelajaran. (ATP). 

2. Rincian Capaian 

Pembelajaran (CP), Tujuan 

Pembelajaran (TP), dan 

Alur Tujuan Pembelajaran. 

(ATP). 

Isi 

 

 

Materi  1. Judul setiap sub bab 

 Tranformasi energi 

disekitar kita 

 Energi yang tersimpan 

(potensial) 

 Energi yang bergerak 

(kinetik) 

2. Rincian pembahasan materi 

 Definisi energi 

 Contoh tranformasi 

energi 

 Definisi energi 

potensial 

 Contoh energi potensial 

 Definisi energi kinetik 

 Contoh energi kinetik 

3. Ilustrasi atau gambar yang 

mendukung 
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4. Link yang terhubung 

dengan video pembelajaran 

youtube 

5. Eksperimen  

 

Soal evaluasi  

1. Judul soal evaluasi 

2. Rincian soal evaluasi 

3. Gambar yang mendukung 

 

 

 

Bagian 

Akhir 

Daftar Pustaka 1. Judul daftar pustaka 

2. Rincian daftar pustaka 

Glosarium  1. Judul glosarium 

2. Rincian arti istilah yang ada 

dalam buku  digital 

Biografi penulis 1. Judul biografi penulis 

2. Rincian biografi penulis  

Sumber: Format buku  digital 

 

b) Menyusun tujuan pembuatan produk buku digital (e-book) 

Dalam menyusun tujuan pembuatan produk buku  digital 

berkaitan dengan komponen kinerja, komponen kondisi, dan 

komponen kriteria. Secara terperinci tujuan komponen produk buku  

digital dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.9 

Tujuan pembuatan produk 

Komponen  Kriteria produk Tujuan  

Komponen 

kriteria  

1. Bahan ajar berisi 

materi yang singkat 

namun jelas. 

2. Bahan ajar di 

lengkapi dengan  link 

1. Memenuhi 

syarat bahan ajar 

2. Dapat 

menyesuaikan 

dengan gaya 
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youtube 

3. Bahan ajar di 

lengkapi dengan kode 

QR dan  link yang 

terhubung dengan 

soal evaluasi berupa 

game online 

4. Bahan ajar di 

lengkapi dengan 

gambar yang menari 

5. Bahan ajar di 

lengkapi dengan 

kombinasi warna 

yang menarik 

6. Bahan ajar di 

lengkapi dengan teks 

yang sesuai 

7. Bahan ajar di 

lengkapi dengan fitur 

literasi sains 

belajar siswa 

Komponen 

kondisi  

1. Bahan ajar praktis 

2. Bahan ajar sesuai 

dengan kharasteristik 

siswa 

1. Dapat 

meningkatkan 

minat siswa 

untuk membaca 

2. Proses 

pembelajaran 

lebih menarik 

dan 

menyenangkan 

3. Waktu lebih 

efisien 
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4. Tujuan 

pembelajaran 

dapat tercapai 

Komponen 

kinerja 

1. Bahan ajar berformat 

digital berupa booklet 

online 

1. Dapat 

memudahkan 

siswa untuk 

mengakses 

secara online 

Sumber: buku  digital 

 

3.  Pengembangan (Developmen) 

Tahap pengembangan (development) merupakan tahap 

pengembangan produk yang telah dirancang pada tahapan sebelumnya 

yaitu tahapan desain. Pada pengembangan produk, dilakukan beberapa 

syb tahapan sebagai berikut: 

a) Menghasil produk (konten) 

Pada tahap ini dihasilkan produk berupa buku  digital yang 

berisikan cover, petunjuk penggunaan, kata penghantar, daftar isi, 

Capaian Pembelajaran (CP). Tujuan Pembelajaran (TP), Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP), materi, soal setiap sub bab, soal evaluasi, 

rangkuman, daftar pustaka, glosarium, identitas penulis. Buku  

digital secara rinci dapat di lihat pada tabel berikut ini 
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Tabel 4.10 

Produk buku  digital 

No  Tampilan halaman keterangan 

1 

 

Pada halam cover terdapat 

nama penulis,  judul buku, 

judul materi, gambar yang 

berhubungan dengan materi 

perubahan bentuk energi, 

identitas kelas, logo UIN 

KHAS Jember, dan tahun 

penyusunan buku  digital. 

2 

 

Pada halaman petunjuk 

penggunaan, terdapat judul, 

kalimat yang menunjukkan 

penggunaan buku  digital serta 

didukung oleh gambar yang 

memudahkan pembaca untuk 

memahami penggunaan buku  

digital, dan nomor halaman. 

3 

 

Pada halaman kata 

penghantar, terdapat judul, 

rincian kata penghantar yang 

berisikan sambutan-sambutan, 

dan nomor halaman. 
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4 

 

Pada halaman daftar isi, 

terdapat judul, rincian daftar 

isi yang memudahkan 

pembaca untuk menemukan isi 

dari buku  digital dan nomor 

romawi serta halaman berupa 

angka. 

5 

 

Pada halaman Capaian 

Pembelajaran (CP), terdapat 

judul, rincian dari Capaian 

Pembelajaran (CP) yang sesuai 

dengan kurikulum merdeka, 

serta nomor halaman. 

CP 

 

Pada halaman Tujuan 

Pembelajaran (TP), terdapat 

judul, rincian dari Tujuan 

Pembelajaran (TP) yang sesuai 

dengan kurikulum merdeka, 

terdapat gambar pendukung, 

dan nomor halaman. 

7  Pada halaman satu terdapat 
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Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP), materi pembelajaran 

topik A dengan judul 

Tranformasi energi di sekitar 

kita, definisi dari energi, 

contoh perubahan bentuk 

energi, gambar pendukung, 

kode QR (link) yang terhubung 

dengan youtube,  dan nomor 

halaman. 

Para siswa tidak hanya 

membaca materi atau 

mendengar materi dari 

penjelasan oleh guru. 

Melainkan para siswa bisa 

belajar melalui youtube  yang 

di dalamnya terdapat materi 

pembelajaran dengan suara, 

gambar maupun video yang 

bergerak. Sehingga para siswa 

tidak saat belajar. 
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8 

 

Pada halaman dua, terdapat 

judul, kode QR (link) soal 

topik A yang terhubung 

dengan situs online yaitu 

wordwall, gambar pendukung, 

serta nomor halaman. 

Penggunaan situs online 

wordwall dalam pembelajaran 

memiliki banyak kelebihan. 

Selain membuat pembelajaran 

lebih menarik dikarenakan 

soal-soal yang disajikan dalam 

bentuk game online salah 

satunya yakni berupa game 

labirin. Wordwall juga 

membantu guru maupun 

peneliti dalam proses penilaian 

secara otomatis.  

 

9 

 

Pada halaman tiga terdapat 

Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP), materi pembelajaran 

topik B dengan judul energi 

yang tersimpan (potensial), 

definisi dari energi potensial, 

contoh dari energy pootensial, 

gambar pendukung, kode QR 

(link) yang terhubung dengan 

youtube,  dan nomor halaman. 

Para siswa tidak hanya 

membaca materi atau 



 

80  

mendengar materi dari 

penjelasan oleh guru. 

Melainkan para siswa bisa 

belajar melalui youtube  yang 

di dalamnya terdapat materi 

pembelajaran dengan suara, 

gambar maupun video yang 

bergerak. Sehingga para siswa 

tidak saat belajar. 

10  

 

Pada halaman empat, 

terdapat judul,  soal yang dapat 

mengasah keterampilan siswa, 

gambar yang mendukung, 

kode QR (link) yang terhubung 

dengan situs online dan nomor 

halaman. 

Soal yang dsajikan berupa 

tugas  menggambar, tugas 

menggambar ini berbeda 

dengan tugas menggambar 

seperti biasanya. Hal ini 

dikarenakan gambar siswa 

yang awalnya diam akan 

bergerak menggunakan situs 

metodelab. 
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11 

 

Pada halaman dua, terdapat 

judul, kode QR (link) soal 

topik B energi potensial yang 

terhubung dengan situs online 

yaitu wordwall, gambar 

pendukung, serta nomor 

halaman. 

Penggunaan situs online 

wordwall dalam pembelajaran 

memiliki banyak kelebihan. 

Selain membuat pembelajaran 

lebih menarik dikarenakan 

soal-soal yang disajikan dalam 

bentuk game online salah 

satunya yakni berupa game 

pukul tikus. Wordwall juga 

membantu guru maupun 

peneliti dalam proses penilaian 

secara otomatis.  

 

12 

 

Pada halaman enam 

terdapat Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP), materi 

pembelajaran topik C dengan 

judul energi yang bergerak 

(kinetik), definisi dari energi 

kinetik, contoh energi kinetik, 

gambar pendukung, kode QR 

(link) yang terhubung dengan 

youtube,  dan nomor halaman. 

Para siswa tidak hanya 
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membaca materi atau 

mendengar materi dari 

penjelasan oleh guru. 

Melainkan para siswa bisa 

belajar melalui youtube  yang 

di dalamnya terdapat materi 

pembelajaran dengan suara, 

gambar maupun video yang 

bergerak. Sehingga para siswa 

tidak saat belajar. 

13 

 

Pada halaman tujuh 

terdapat materi macam-macam 

turunan dari energi kinetik 

diantaranya; energi panas, 

energi bunyi, energi cahaya, 

dan energi listrik. Selain itu 

juga, terdapat gambar 

pendukung, dan nomor 

halaman. 

14  

 

Pada halaman delapan, 

terdapat judul, kode QR (link) 

soal topik C energi yang 

bergerak (kinetik) yang telah 

terhubung dengan situs online 

yaitu wordwall, gambar 

pendukung, serta nomor 

halaman. 

Penggunaan situs online 

wordwall dalam pembelajaran 
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memiliki banyak kelebihan. 

Selain membuat pembelajaran 

lebih menarik dikarenakan 

soal-soal yang disajikan dalam 

bentuk game online salah 

satunya yakni berupa game 

algojo. Wordwall juga 

membantu guru maupun 

peneliti dalam proses penilaian 

secara otomatis.  

 

15  

 

Pada halaman lima belas, 

terdapat judul, alat dan bahan 

yang diperulukan untuk 

eksperimen, petunjuk 

praktikum, gambar pendukung, 

dan nomor halaman. 

Dengan ekperimen ini, 

siswa dapat terlibat langsung 

dalam menemukan hal-hal 

baru yang sesuai dengan 

konsep IPAS. Keterampilan 

dalam eksperimen tidak hanya 

bermanfaat dalam 

pembelajaran IPAS saja, 

melainkan juga dapat di 

terapkan di kehidupan sehari-

hari. 
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16 

 

Pada halaman enam belas, 

terdapat judul, penjelasan 

secara rinci mengenai konsep 

IPAS, gambar pendukung dan 

nomor halaman.  

17 

 

Pada halaman rangkuman 

terdapat judul, rincian 

rangkuman materi 

pembelajaran, dan nomor 

halaman. 

18 

 

Pada halaman sepuluh, 

terdapat judul, kode QR (link) 

soal evaluasi yang telah 

terhubung dengan situs online 

yaitu wordwall, gambar 

pendukung, serta nomor 

halaman. 

Penggunaan situs online 

wordwall dalam pembelajaran 

memiliki banyak kelebihan. 

Selain membuat pembelajaran 

lebih menarik dikarenakan 
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soal-soal yang disajikan dalam 

bentuk game online salah 

satunya yakni berupa 

gameshow. Wordwall juga 

membantu guru maupun 

peneliti dalam proses penilaian 

secara otomatis.  

 

19 

 

Pada halaman daftar 

pustaka, terdapat judul, 

rujukan sumber bacaan yang 

dikutip dalam buku  digital, 

dan nomor halaman. 

20 

 

Pada halaman glosarium, 

terdapat judul, rincian istilah 

yang ada dalam buku  digital, 

serta nomor halaman. 
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21 

 

Pada halaman biografi 

penulis, terdapat judul, foto 

penulis, riwayat hidup penulis, 

serta nomor halaman 

22 

 

Pada halaman cover  belakang 

terdapat logo UIN KHAS 

Jember, nama penulis dan, 

rincian program studi penulis. 

Sumber: Buku  digital 

 

b) Menyajikan soal-soal latihan dan soal evalluasi 

Soal-soal yang disajikan dalam buku  digital. Hal ini 

dicantumkan guna untuk menilai kemampuan siswa. Soal yang 

disajikan berupa pilihan ganda, tebak kata, dan memilih jawaban 

benar atau salah (True or False). Berikut disajikan soal-soal yang 

ada dalam buku  digital. 
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Tabel 4.11 

Soal Sub bab A. Transformasi energi di sekitar kita 

No Pertanyaan  Kunci 

jawaban  

Bentuk 

soal  

1 

 

a. matahari Pilihan 

Ganda 

(PG) 

2 

 

b. kipas 

angin 

Pilihan 

Ganda 

(PG) 

3 

 

a. Panas Pilihan 

Ganda 

(PG) 
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4 

 

b kincir angin Pilihan 

Ganda 

(PG) 

5 

 

b.Energi 

listrik 

menjadi 

energi cahaya 

dan bunyi 

Pilihan 

Ganda 

(PG) 

  

Tabel 4.12 

Soal Sub bab B. Energi yang tersimpan (Potensial) 

No  Pertanyaan Kunci jawaban Bentuk soal 

1 energi yang tersimpan adalah energi 

potensial 

Benar  True or 

False  

(Benar atau 

salah) 

2 Contoh dari energi potensial adalah 

baterai 

Benar True or 

False  

(Benar atau 

salah) 

3 Mangga yang jatuh dari pohon 

termasuk energi potensial gravitasi 

Benar True or 

False  

(Benar atau 

salah) 

4 Makanan termasuk energi potensial 

yang bisa tersimpan di dalam tubuh 

manusia 

Benar True or 

False  

(Benar atau 

salah) 

5 Karet gelang menyimpan energi 

potensial elastis 

Benar True or 

False  

(Benar atau 

salah) 
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6 energi yang tersimpan  adalah energi 

kinetic 

Salah  True or 

False  

(Benar atau 

salah) 

7 contoh dari energi potensial adalah 

kompor 

Salah True or 

False  

(Benar atau 

salah) 

8 Makanan yang tersimpan di dalam 

tubuh manusia disebut energi kinetic 

Salah True or 

False  

(Benar atau 

salah) 

9 Karet gelang termasuk energi 

potensial kimia 

Salah True or 

False  

(Benar atau 

salah) 

10 Bensin termasuk energi potensial 

elastis 

Salah True or 

False  

(Benar atau 

salah) 

 

 

Gambar 4.1 

Contoh game pukul tikus 
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Tabel 4.13 

Soal Sub bab C. Eenergi yang bergerak (Kinetik) 

No  Pertanyaan Kunci 

jawaban 

Bentuk 

soal 

1 

 

Panas Uraian  

2  

 

Bunyi Uraian 

3  

 

cahaya Uraian 

4  

 

Kinetik Uraian 

 

5 

 

 

 

Bunyi 

 

Uraian 
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Tabel 4.14 

Soal evalusi 

No  Pertanyaan Kunci jawaban Bentuk 

soal 

1 

 

c.  

    

Pilihan 

Ganda 

(PG) 

2 

 

 

 

 

a. Panas 

Pilihan 

Ganda 

(PG) 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

a. Kimia-listrik-

cahaya  

 

 

 

Pilihan 

Ganda 

(PG) 

4  

 

 

 

b.    kipas angin 

Pilihan 

Ganda 

(PG) 

5  

 

 

 

c.    Energi listrik 

menjadi energi 

panas 

 

Pilihan 

Ganda 

(PG) 
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6  

 

 

 

c.    Dapat bergerak 

dan berpikir 

 

Pilihan 

Ganda 

(PG) 

7  

 

 

 

 

c.     Potensial pegas 

Pilihan 

Ganda 

(PG) 

8  

 

c. 

 

Pilihan 

Ganda 

(PG) 

 

9 

 

 

 

 

b. Energi kinetik 

menjadi energi 

listrik 

 

Pilihan 

Ganda 

(PG) 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

c.   

 

 

 

 

 

 

 

Pilihan 

Ganda 

(PG) 

Sumber: Buku  diital (situs Wordwall) 
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Perbedaan buku digital (e-book) yang dikembangankan oleh 

peneliti dengan penelitian terdahulu yakni terletak pada penyajian 

soal. Pada penelitian terdahulu soal-soal yang disajikan hanya berupa 

tulisan, sedangkan soal yang ada pada buku digital yang 

dikembangkan oleh peneliti yski berpa game online. 

c) Mengembangkan dan memilih media pendukung 

Dalam mengembangkan dan memilih media pendukung 

berkaitan dengan proses pengembangan produk buku  digital. 

Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti yakni sebagai berikut: 

1) Mengumpulkan reverensi 

Langkah pertama yang dilakukan ialah mengumpulkan 

reverensi guna untuk mencantumkan materi perubahan 

bentuk energi pada buku  digital. Peneliti menggunakan 

reverensi dari berbagai sumber diantaranya, Lembar Kerja 

Siswa (LKS), buku paket IPAS, dan artikel (jurnal) ilmiah. 

Sumber data dikumpulkan, lalu disusun pada aplikasi canva 

guna untuk memudahkan peneliti untuk menyusun materi 

serta memudahkan peneleliti untuk mendesain pada tahap 

berikutnya. 

2) Membuat desain  

Langkah ke dua yakni membuat desain buku  digital. 

Peneliti menggunakan aplikasi canva yang memudahkan 

peneliti dalam mengelola bentuk visual. Selain itu canva 
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juga juga berkolaborasi dengan beberapa situs online salah 

satunya yaitu booklet yang digunakan oleh peneliti sebagai 

format buku  digital. 

Desain buku  digital dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini 

 
Gambar 4.2 

Desain buku digial pada aplikasi canva 

 

3) Memilih format buku digital 

Langkah terakhir yakni mengekspor produk buku  

digital yang telah di buat. Peneliti mengekspor buku  digital 

dengan format booklet online. Berikut ini merupakan 

tampilan buku  digital dengan format booklet oline. 

1. Klik bagikan  

 
Gambar 4.3 

Ekspor buku  digital 
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2. Klik booklet 

 
Gambar 4.4 

Memilih format booklet  

 

 

3. Pilih format balik halaman 

 

Gambar 4.5 

Memilih format balik halaman 

 

4. klik baikan, buku digital siap digunakan sebagai bahan 

ajar. 

 

Gambar 4.6 

Bagikan buku digital dengan format booklet online 
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d) Melakukan validasi produk 

Validasi produk dilakukan berguna agar buku  digital lebih baik 

dari segi tampilan, desain, isi (materi), dan bahasa. Berikut disajikan 

secara rinci mengenai kritik dan saran dari para validator: 

1) Validasi ahli media 

Ahli media yang telah menjadi validator dari buku  digital ialah 

Bapak Muhammad Junaidi, S.Pd.I, M.Pd.I. yang berasal dari UIN 

KHAS Jember. Hasil validasi dari ahli media sebagai berikut: 

Tabel 4.15  

Validasi ahli media 

No Aspek yang dinilai Skor penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Buku  digital mudah diakses 

dalam bentuk digital. 

     

√ 

 

2.  Tata letak cover muka dan 

cover belakang buku  saling 

berkaitan. 

    

√ 

 

3. Warna cover buku  digital 

menarik 

    √ 

4. Tampilan kontras cover 

buku  digital baik 

    

√ 

 

5.  Pemilihan ilustrasi pada 

cover buku  digital baik dan 

sesuai dengan materi. 

     

√ 

6. Ukuran huruf pada cover 

buku  digital sesuai dengan 

ukuran buku 

    

√ 

 

7. Warna judul pada cover      
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buku  digital jelas dan sesuai 

dengan latar belakang 

√ 

8. Cover buku  digital tidak 

terlalu banyak menggunakan 

kombinasi huruf 

    

√ 

 

9.  Penempatan judul pada 

bagian buku  digital (Kata 

Pengantar, Daftar Isi, dll) 

jelas dan konsisten. 

    

√ 

 

10. Tata letak isi buku  digital 

jelas dan menarik 

     

√ 

11 Ilustrasi yang disajikan 

dalam buku digital 

menimbulkan daya tarik bagi 

pembaca. 

    

√ 

 

12. Konsep ilustrasi yang 

disajikan dalam buku  digital 

jelas. 

     

√ 

13. Isi buku  digital memiliki 

pemisahan antar paragraf 

yang jelas 

    

√ 

 

14. Spasi antara teks dan 

ilustrasi pada isi buku  

digital jelas dan sesuai 

     

√ 

15. Spasi antar huruf pada isi 

buku  digital normal 

    

√ 

 

16. Spasi antara baris dan 

susunan teks pada isi buku  

digital normal 

    

√ 

 

17. Ukuran huruf atau font yang      
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digunakan dalam isi buku  

digital sesuai 

√ 

18 Jenis huruf atau font yang 

digunakan dalam isi buku  

digital sesuai 

    

√ 

 

19. Penggunaan variasi huruf 

atau font pada isi buku  

digital tidak berlebihan 

     

√ 

  

2) Validasi materi 

Ahli materi yang telah menjadi validator dari buku  digital ialah 

Bapak Muhammad Suwignyo Prayogo, M.Pd.I yang berasal dari 

UIN KHAS Jember. Hasil validasi dari ahli materi sebagai 

berikut: 

Tabel 4.16  

Validasi ahli materi 

No Aspek yang dinilai Skor penilaian 

1 2 3 4 5 

A. Kelayakan isi 

Cakupan materi 

1. Kesesuaian materi yang 

disajikan dengan Capaian 

Pembelajaran (CP), Tujuan 

Pembelajaran (TP) dan Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP) 

    

 

√ 

 

2.  Kelengkapan materi yang 

disajikan dalam buku  digital  

     

√ 
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3. Kebenaran konsep yang 

disajikan dalam buku  digital  

    

√ 

 

Merangsang keingintahuan 

4  Keakuratan fakta yang 

disajikan dalam buku  digital  

    

√ 

 

5 Keakuratan teori yang 

disajikan dalam buku  digital  

     

√ 

Kemutahiran materi 

6. Materi yang disajikan dalam 

buku  digital sesuai dengan 

pengembangan ilmu 

    

√ 

 

7.  Keterkaitan fitur yang disajikan 

dengan materi yang ada dalam 

buku  digital  

     

√ 

B. Komponen penyajian 

Teknik penyajian 

8. Konsistensi sistematika 

penyajian dalam buku  digital  

    

√ 

 

9. Keruntutan penyajian dalam 

buku  digital  

    

√ 

 

10. Identitas tabel, gambar dan 

fitur lain yang disajikan dalam 

buku  digital menarik dan 

sesuai dengan materi 

     

 

√ 

Pendukung penyajian 

11. Fokus buku  digital disertai 

dengan daftar isi 

    √ 
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12. Buku  digital disertai dengan 

latihan soal 

    √ 

13. Buku  digital disertai dengan 

kunci jawaban 

   √  

14. Buku  digital disertai dengan 

glosarium 

    √ 

15. Buku  digital disertai dengan 

daftar pustaka 

    √ 

C. Aspek literasi sains 

Kesesuaian dengan indikator bahan ajar berbasis literasi 

sains 

16. Isi buku  digital membantu 

siswa untuk mengingat 

pengetahuan atau informasi 

tertentu  

     

√ 

17. Isi buku  digital membantu 

siswa untuk mencoba atau 

menyelidiki suatu fakta 

     

√ 

18. Isi buku  digital membantu 

siswa untuk mendiskusikan isu 

ilmiah 

    

√ 

 

19. Isi buku  digital memberikan 

pengetahuan tentang hubungan 

sains, teknologi, dan 

masyarakat 

    

√ 

 

 

Hasil validasi dari ahli materi juga terdapat kritik dan saran 

sebagai pedoman revisi. Kritik dan saran dari ahli media terhadap 

produk buku  digital sebagai berikut: 
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1. Pada materi tranformasi perubahan bentuk energi diberi 

contoh, gambar,berserta penjelasannya. 

2. Setiap poin materi diberi link video atau barcode 

pembelajaran 

3. Pemilihan warna teks harus kontras 

Angket validasi oleh ahli bahasa dapat dilihat pada 

lampiran 3 dan 4. 

3) Validasi bahasa 

Ahli bahasa yang telah menjadi validator dari buku  digital ialah 

Bapak Dr. Roni Subhan, S.Pd., M.Pd. yang berasal dari UIN 

KHAS Jember. Hasil validasi dari ahli materi sebagai berikut: 

Tabel 4.17  

Validasi ahli bahasa 

No Aspek yang dinilai Skor penilaian 

1 2 3 4 5 

A. Komponen kebahasaan 

Kelugasan 

1. Struktur kalimat yang disajikan 

dalam buku  digital sesuai 

dengan EYD 

    

√ 

 

2.  Kebakuan istilah yang 

digunakan dalam buku  digital 

baik dan benar 

    

√ 

 

 

Komunikatif 

3 Buku  digital mampu      
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menyampaikan pemahaman 

terhadap pesan atau informasi 

 √ 

4.  Kesesuaian ilustrasi dengan 

pesan yang disampaikan dalam 

buku  digital  

     

√ 

Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 

5.  Bahasa yang digunakan dalam 

buku  digital sesuai dengan 

perkembangan keilmuan 

peserta didik. 

     

 

√ 

Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 

6. Ketepatan tata bahasa yang 

disajikan dalam buku  digital 

    

√ 

 

7. Ketepatan ejaan yang disajikan 

dalam buku  digital 

     

√ 

B. Penggunaan istilah, ikon, dan simbol 

Kesesuaian penggunaan istilah 

8.  Istilah yang digunakan dalam 

buku  digital konsisten 

     

√ 

Kesesuaian penggunaan ikon dan simbol 

9.  Ikon dan simbol yang 

digunakan dalam buku  digital 

tepat 

    √ 

 

Hasil validasi dari ahli bahasa juga terdapat kritik dan saran 

sebagai pedoman revisi. Kritik dan saran dari ahli bahasa terhadap 

produk buku  digital sebagai berikut: 
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1. Koreksi kesalahan kata, dan kalimat. 

2. Buatlah kalimat yang singkat, padat, dan mudah 

dipahami. 

Angket validasi oleh ahli bahasa dapat dilihat pada 

lampiran 5.  

4) Respon guru Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Ibu Nurul Hidayah S.Pd.I yang berasal dari MI Miftahul Ulum 

Wirowongso Ajung Jember memberi respon terkait 

penerapanbuku  digital. Hasil rspon dari guru IPAS sebagai 

berikut: 

Tabel 4.18  

Respon guru Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

No Aspek yang dinilai Skor penilaian 

1 2 3 4 5 

A. Kelayakan isi 

Kelengkapan materi 

1. Kelengkapan materi dalam 

buku  

    √ 

Keterkinian fitur 

2.  Fitur atau contoh yang 

digunakan kontekstual 

   √  

B. Komponen penyajian 

Keruntutan penyajian 

3.  Isi buku  disajikan dengan     √ 
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runtut 

4. Soal latihan disajikan dengan 

baik 

    √ 

Kesesuaian bahasa 

5.  Informasi atau pesan yang 

disampaikan mudah dipahami 

    √ 

6.  Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan perkembangan peserta 

didik 

    √ 

Kemenarikan tampilan 

7. Cover buku  menari     √ 

8. Tulisan yang ditampilkan jelas 

dan mudah dibaca 

   √  

9. Kontraksi warna pada buku  

baik 

    √ 

 

4. Implementasi (Implement) 

Tahap implementasi merupakan lanjutan dari tahap pengembangan 

yang telah dinyatakan layak oleh para validator untuk diterapkan. Tahap 

implementasi memiliki tujuan untuk mengetahui respon dan hasil belajar 

siswa kelas IVA. Langkah-langkah penggunaan buku  digital dapat dilihat 

pada lampiran 11.  Implementasi dilakukan dengan dua tahap yakni 

sebagai berikut: 

a) Uji coba skala kecil 

Uji coba skala kecil dilakukan sebelum melaksanakan uji coba 

skala besar, guna untuk mengetahui apakah respon siswa terhadap 
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buku  digital. Uji coba skala kecil dilakukan pada 5 siswa. Pada 

tahapan ini, siswa terlebih dahulu mendengarkan penjelasan dari 

peneliti, kemudian barulah siswa menggunakan bahan ajar buku  

digital dengan handphone yang telah disedikan. Berikut disajikan 

gambar uji coba skala kecil 

    
 

 
Gambar 4.7 

Uji coba skala kecil 

 

b) Uji coba skala besar 

Uji coba skala besar dilakukan pada kelas IVA dengan julmlah 16 

siswa. sebelum dilakukannya uji coba skala besar, peneliti telah 

membuat modul ajar yang sesuai dengan kurikulum merdeka. Modul 
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ajar dapat dilihat pada lampiran 7. Terdapat tiga tahapan yang harus 

dilakukan pada tahap uji coba skala besar, yakni sebagai berikut: 

1) Pendahuluan 

Pada kegitan pendahuluan, peneliti menyapa siswa serta 

menyiapkan mental dan psikis siswa dengan cara melakukan tepuk 

konsentrasi. Kemudian dilanjut dengan do’a bersama.  

2) Inti 

Pada kegiatan inti peneliti menjelaskan materi yang akan 

dipelajari oleh siswa. Khususnya mata pelajaran IPAS materi 

perubahan bentuk energi. Selain itu peneliti juga menjelaskan 

bahan ajar yang akan digunakan ialah buku  digital. Peneliti juga 

menjelaskan bahwasanya buku  digital tidak hanya dapat diakses 

melalui komputer sekolah saja, namun juga bisa diakses 

menggunakan handphone orang tua dirumah, sehingga siswa dapat 

belajar kapan saja dan dimana saja. 

 

Gambar 4.8  

Uji coba skala besar 
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Setelah mendengar penjelasan dari peneliti, masing-masing 

siswa membuka buku  digital untuk memahami materi perubahan 

bentuk energi. Pada tahapan ini peneliti bertugas sebagai validator 

dan motivator terhadap siswa. setelah siswa memahami materi, 

kemudian dilanjut dengan mengerjakan soal berupa game online 

yang telah disajikan dalam buku  digital. 

3) Penutup 

Pada kegiatan penutup, peneliti mengulang kembali materi 

yang telah dipelajari oleh siswa, guna untuk mengingat kembali 

materi atau untuk memperkuat materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Sebelum kegiatan penutup diakhiri, peneliti 

membagikan link buku  berformat booklet pada whatsapp grup 

siswa kelas IVA agar siswa dapat mengaksesnya dirumah. 

Pada tahapan implementasi ini menunjukkan respon positif 

siswa terkait bahan ajar buku  digital, dikarenakan dapat 

membantu siswa untuk memahami materi perubahan bentuk 

energi, serta membuat kegiatan lebih menyenangkan, dan dapat 

meningkatkan minat baca peserta didik dikarenakan kalimat yang 

ada dalam buku  digital lebih sedikit dibandingkan kalimat yang 

ada dalam buku LKS.  

Setelah tahapan implementasi selesai dilakukan. Siswa diberi 

tugas untuk mengisi lembaran angket guna untuk mengetahui 



 

108  

respon siswa terhadap bahan ajar baru yakni buku  digital yang 

mereka gunakan. 

 

5. Evaluasi (Evaluate) 

Ada dua jenis evaluasi yang digunakan  pada penelitian ini, yaitu 

evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan dengan 

cara mengumpulkan data-data pada setiap tahapan ADDIE yang digunakan 

sebagai pedoman revisi dalam rangka melakukan perbaikan atau revisi 

pada buku  digital sesuai dengan saran yang telah diberikan oleh para 

validator. Hasil akhir produk yang telah direvisi dapat dilihat pada 

lampiran 12. 

Evaluasi sumatif dilakukan dengan cara memberikan pretest dan 

posttest guna untuk mengetahui pengaruh penggunaan buku  digital, 

selain itu evaluasi sumatif juga berperan untuk menentukan capaian akhir 

siswa terhadap materi yang telah mereka dapatkan. Evaluasi sumatif 

menjadi dasar pengambilan keputusan seperti penempatan siswa ke 

program yang lebih tinggi atau kelulusan siswa. 

C. Analisis Data 

1. Analisis data validitas 

a) Analisis data ahli dari ahli media 

Ahli media yang telah menjadi validator dari buku  digital ialah Bapak 

Muhammad Junaidi, S.Pd.I, M.Pd.I. yang berasal dari UIN KHAS 

Jember. Hasil validasi dari ahli media sebagai berikut: 
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Tabel 4.19 

Hasil validasi ahli media 

No Aspek yang dinilai Skor 

penilaian 

∑ x max 

1. Buku  digital mudah diakses dalam 

bentuk digital. 

5 5 

2.  Tata letak cover muka dan cover 

belakang buku  saling berkaitan. 

4 5 

3. Warna cover buku  digital menarik 5 5 

4. Tampilan kontras cover buku  digital baik 4 5 

5.  Pemilihan ilustrasi pada cover buku  

digital baik dan sesuai dengan materi. 

5 5 

6. Ukuran huruf pada cover buku  digital 

sesuai dengan ukuran buku 

4 5 

7. Warna judul pada cover buku  digital 

jelas dan sesuai dengan latar belakang 

5 5 

8. Cover buku  digital tidak terlalu banyak 

menggunakan kombinasi huruf 

4 5 

9.  Penempatan judul pada bagian buku  

digital (Kata Pengantar, Daftar Isi, dll) 

jelas dan konsisten. 

4 5 

10. Tata letak isi buku  digital jelas dan 

menarik 

5 5 

11 Ilustrasi yang disajikan dalam buku  4 5 
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digital menimbulkan daya tarik bagi 

pembaca. 

12. Konsep ilustrasi yang disajikan dalam 

buku  digital jelas. 

5 5 

13. Isi buku  digital memiliki pemisahan 

antar paragraf yang jelas 

4 5 

14. Spasi antara teks dan ilustrasi pada isi 

buku  digital jelas dan sesuai 

5 5 

15. Spasi antar huruf pada isi buku  digital 

normal 

4 5 

16. Spasi antara baris dan susunan teks pada 

isi buku  digital normal 

4 5 

17. Ukuran huruf atau font yang digunakan 

dalam isi buku  digital sesuai 

5 5 

18 Jenis huruf atau font yang digunakan 

dalam isi buku  digital sesuai 

4 5 

19. Penggunaan variasi huruf atau font pada 

isi buku  digital tidak berlebihan 

5 5 

Jumlah  85 95 

Presentase  89% 

Kategori  Sangat valid 

 

V   
  

 
      

Keterangan: 

V = Nilai 

∑ x = Skor yang diperoleh 

N = Skor maksimum 
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Diketahui: 

V = Nilai 

∑ x = 85 

N = 19 x 5 = 95 

V   
  

  
      

                    

Dari keseluruhan aspek yang dinilai presentase skor rata-rata yang 

dinilai oleh validator media sebesar 89% dengan kriteria sangat valid 

sehingga bisa digunakan sebagai bahan ajar dalam proses 

pembelajaran IPAS. Angket validasi oleh ahli media dapat dilihat 

pada lampiran 2. 

b) Analisis data dari ahli materi 

Ahli materi yang telah menjadi validator dari buku  digital ialah 

Bapak Muhammad Suwignyo Prayogo, M.Pd.I yang berasal dari UIN 

KHAS Jember. Hasil validasi dari ahli materi sebagai berikut: 

Tabel 4.20  

Hasil validasi ahli materi 1 

No Aspek yang dinilai Skor 

penilaian 

∑ x Max  

1. Kesesuaian materi yang disajikan 

dengan Capaian Pembelajaran (CP), 

Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP) 

4 5 
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2.  Kelengkapan materi yang disajikan 

dalam buku digital  

3 5 

3. Kebenaran konsep yang disajikan dalam 

buku digital  

4 5 

4  Keakuratan fakta yang disajikan dalam 

buku digital  

3 5 

5 Keakuratan teori yang disajikan dalam 

buku digital  

5 5 

6. Materi yang disajikan dalam buku 

digital sesuai dengan pengembangan 

ilmu 

4 5 

7.  Keterkaitan fitur yang disajikan dengan 

materi yang ada dalam buku digital  

3 5 

8. Konsistensi sistematika penyajian dalam 

buku digital  

4 5 

9. Keruntutan penyajian dalam buku digital  4 5 

10. Identitas tabel, gambar dan fitur lain 

yang disajikan dalam buku digital 

menarik dan sesuai dengan materi 

3 5 

11. Fokus buku digital disertai dengan daftar 

isi 

5 5 

12. Buku digital disertai dengan latihan soal 5 5 

13. Buku digital disertai dengan kunci 

jawaban 

4 5 

14. Buku digital disertai dengan glosarium 5 5 

15. Buku digital disertai dengan daftar 

pustaka 

5 5 

16. Isi buku digital membantu siswa untuk 

mengingat pengetahuan atau informasi 

3 5 
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tertentu  

17. Isi buku digital membantu siswa untuk 

mencoba atau menyelidiki suatu fakta 

4 5 

18. Isi buku digital membantu siswa untuk 

mendiskusikan isu ilmiah 

4 5 

19. Isi buku digital memberikan 

pengetahuan tentang hubungan sains, 

teknologi, dan masyarakat 

4 5 

Jumlah  76 95 

Presentase 80 % 

Kategori  Sangat valid 

 

V   
  

 
      

Keterangan: 

V = Nilai 

∑ x = Skor yang diperoleh 

N = Skor maksimum 

 

Diketahui sebelum revisi : 

V = Nilai 

∑ x = 76 

N = 19 x 5 = 95 

V   
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Tabel 4.21  

Hasil validasi ahli materi 2 

 

No Aspek yang dinilai Skor 

penilaian 

∑ x Max  

1. Kesesuaian materi yang disajikan 

dengan Capaian Pembelajaran (CP), 

Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP) 

4 5 

2.  Kelengkapan materi yang disajikan 

dalam buku digital  

5 5 

3. Kebenaran konsep yang disajikan dalam 

buku  digital  

4 5 

4  Keakuratan fakta yang disajikan dalam 

buku digital  

4 5 

5 Keakuratan teori yang disajikan dalam 

buku digital  

5 5 

6. Materi yang disajikan dalam buku 

digital sesuai dengan pengembangan 

ilmu 

4 5 

7.  Keterkaitan fitur yang disajikan dengan 

materi yang ada dalam buku digital  

5 5 

8. Konsistensi sistematika penyajian dalam 

buku digital  

4 5 

9. Keruntutan penyajian dalam buku digital  4 5 

10. Identitas tabel, gambar dan fitur lain 

yang disajikan dalam buku digital 

menarik dan sesuai dengan materi 

5 5 
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11. Fokus buku digital disertai dengan daftar 

isi 

5 5 

12. Buku digital disertai dengan latihan soal 5 5 

13. Buku digital disertai dengan kunci 

jawaban 

4 5 

14. Buku digital disertai dengan glosarium 5 5 

15. Buku digital disertai dengan daftar 

pustaka 

5 5 

16. Isi buku digital membantu siswa untuk 

mengingat pengetahuan atau informasi 

tertentu  

5 5 

17. Isi buku digital membantu siswa untuk 

mencoba atau menyelidiki suatu fakta 

5 5 

18. Isi buku digital membantu siswa untuk 

mendiskusikan isu ilmiah 

4 5 

19. Isi buku  digital memberikan 

pengetahuan tentang hubungan sains, 

teknologi, dan masyarakat 

4 5 

Jumlah 86 95 

Presentase 90% 

Kategori  Sangat valid 

 

Diketahui setelah revisi: 

V = Nilai 

∑ x = 86 

N = 19 x 5 = 95 

V   
  

  
       = 90 % (sangat valid) 
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Dari keseluruhan aspek yang dinilai presentase skor rata-rata yang 

dinilai oleh validator media sebesar 90% dengan kriteria sangat valid 

sehingga bisa digunakan sebagai bahan ajar dalam proses 

pembelajaran IPAS. Angket validasi oleh ahli materi dapat dilihat 

pada lampiran 3 dan 4. 

c) Analisis data dari ahli bahasa 

Ahli materi yang telah menjadi validator dari buku  digital ialah 

Bapak Dr. Roni Subhan, S.Pd., M.Pd. yang berasal dari UIN KHAS 

Jember. Hasil validasi dari ahli materi sebagai berikut: 

Tabel 4.22  

Hasil validasi ahli bahasa 

No Aspek yang dinilai Skor penilaian 

∑ x Max  

1. Struktur kalimat yang disajikan dalam 

buku digital sesuai dengan EYD 

4 5 

2.  Kebakuan istilah yang digunakan dalam 

buku  digital baik dan benar 

4 5 

3 Buku digital mampu menyampaikan 

pemahaman terhadap pesan atau 

informasi 

5 5 

4.  Kesesuaian ilustrasi dengan pesan yang 

disampaikan dalam buku digital  

5 5 

5.  Bahasa yang digunakan dalam buku 

digital sesuai dengan perkembangan 

keilmuan peserta didik. 

5 5 

6. Ketepatan tata bahasa yang disajikan 

dalam buku digital 

4 5 
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7. Ketepatan ejaan yang disajikan dalam 

buku digital 

5 5 

8.  Istilah yang digunakan dalam buku  

digital konsisten 

5 5 

9.  Ikon dan simbol yang digunakan dalam 

buku  digital tepat 

5 5 

Jumlah 42 45 

Presentase 93% 

Kategori  Sangat valid 

 

V   
  

 
      

Keterangan: 

V = Nilai 

∑ x = Skor yang diperoleh 

N = Skor maksimum 

Diketahui: 

V = Nilai 

∑ x = 42 

N = 9 x 5 = 45 

V   
  

  
      

                    

Dari keseluruhan aspek yang dinilai presentase skor rata-rata yang 

dinilai oleh validator bahasa sebesar 93% dengan kriteria sangat valid 

sehingga bisa digunakan sebagai bahan ajar dalam proses 
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pembelajaran IPAS. Angket validasi oleh ahli bahasa dapat dilihat 

pada lampiran 5. Berikut disajikan hasil perhitungan dai validasi ahli 

Tabel 4.23 

Hasil uji validasi para ahli 

Validator  Presentase  Kriteria  

Validator ahli media 89% Sangat valid 

Validator ahli materi 90% Sangat valid 

Validator ahli bahasa 93% Sangat valid 

 

d) Analisis data respon guru Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Ahli materi yang telah menjadi validator dari buku  digital ialah Ibu 

Nurul Hidayah S.Pd.I yang berasal dari MI Miftahul Ulum 

Wirowongso Ajung Jember. Hasil validasi dari guru IPAS sebagai 

berikut: 

Tabel 4.24  

Hasil validasi guru Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial  

No Aspek yang dinilai Skor penilaian 

∑ x Max  

1. Kelengkapan materi dalam buku 

digital  

5 5 

2.  Fitur atau contoh yang digunakan 

kontekstual 

4 5 

3.  Isi buku digital disajikan dengan 

runtut 

5 5 

4. Soal latihan disajikan dengan baik 5 5 
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5.  Informasi atau pesan yang 

disampaikan mudah dipahami 

5 5 

6.  Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

perkembangan peserta didik 

5 5 

7. Cover buku digital menari 5 5 

8. Tulisan yang ditampilkan jelas dan 

mudah dibaca 

4 5 

9. Kontraksi warna pada buku digital 

baik 

5 5 

Jumlah 43 45 

Presentase 95% 

Kategori  Sangat valid 

 

V   
  

 
      

Keterangan: 

V = Nilai 

∑ x = Skor yang diperoleh 

N = Skor maksimum 

Diketahui: 

V = Nilai 

∑ x = 43 

N = 9 x 5 = 45 

V   
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Dari keseluruhan aspek yang dinilai presentase skor rata-rata yang 

dinilai oleh guru IPAS sebesar 95% dengan kriteria sangat valid 

sehingga bisa digunakan sebagai bahan ajar dalam proses 

pembelajaran IPAS. Angket respon guru IPAS dapat dilihat pada 

lampiran 6. 

2. Uji respon siswa 

Bahan ajar berupa buku  digital yang telah dinyatakn layak oleh para 

validator, diuji secara langsung guna untuk mengetahui respon siswa 

Tabel 4.25 

Analisis respon siswa 

Data hasil uji coba respon siswa skala kecil 

Responden 

(siswa)  

Butir kriteria Jumlah  Skor 

max 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

X1 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 46 50 

X2 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 45 50 

X3 3 4 4 4 5 5 4 5 5 5 44 50 

X4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 45 50 

X5 3 5 4 3 4 5 4 5 4 5 42 50 

X6 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 45 50 

X7 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 45 50 

X8 3 5 3 3 4 4 3 4 5 5 39 50 

X9 4 5 3 3 5 4 5 5 4 5 43 50 

X10 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 47 50 

X11 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 47 50 
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X12 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 48 50 

X13 3 5 5 3 4 4 5 5 4 5 43 50 

X14 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 46 50 

X15 3 5 3 3 4 5 5 5 4 5 42 50 

X16 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 47 50 

Jumlah  715 800 

 

NPr   
    

      
      

Keterangan: 

NPr  = Nilai 

Ts-e  = total skor yang diperoleh siswa 

Ts-max = Skor maksimum 

 

Diketahui: 

NPr  = Nilai 

Ts-e  = 715 

Ts-max = 800  

V   
   

   
      

                    

D. Revisi Produk 

Pada tahap revisi produk ini, peneliti telah melakukan perbaikan terhadap 

buku digital (e-book) sesuai saran dari validator materi dan validator bahasa.  

Perbedaan buku  digital sebelum direvisi dan sesudah di revisi dapat dilihat di 

tabel berikut ini: 

1. Revisi oleh validator materi 
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Tabel 4.26 

Revisi produk oleh validator materi 

No Sebelum revisi Sesudah revisi keterangan 

1 

  

Perbaikan 

warna menjadi 

lebih kontras 

(merah muda 

menjadi 

hitam), agar 

lebih mudah 

dibaca. 

2 

  

Penambahan 

link video 

pembelajaran 

pada setiap 

contoh energi 

3  

 

 

 

 

- 

 

Penambahan 

contoh 

tranformasi 

energi 

disekitar kita. 
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2. Revisi oleh validator bahasa 

Tabel 4.27 

Revisi produk oleh validator bahasa 

No Sebelum revisi Sesudah revisi keterangan 

1 

  

Mengganti 

kata detikers 

menjadi 

kalian. 

2 

  

Mengganti 

kata memberi 

makanan 

pada 

tumbuhan 

menjadi 

pembuatan 

makanan 

yang terjdi 

pada 

tumbuhan. 
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3 

  

Kata baterai 

dihapus 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

Bahan ajar biasa disebut dengan seperangkat materi pembelajaran yang 

dibuat secara sistematis, spesifik, dan lengkap sesuai dengan kurikulum yang 

digunakan. Sistematis memiliki arti urut sehingga dapat mempermudahkan 

siswa untuk memahami materi pembelajaran, bahan ajar memiliki sifat 

spesifik dan unik.
50

 Spesifik memiliki arti bahan ajar disusun untuk mencapai 

kompetensi atau sasaran tertentu sedangkan unik memiliki arti bahan ajar 

untuk golongan tertentu dalam proses pembelajaran tertentu.  

Dalam penelitian ini dihasilkan produk bahan ajar berupa buku  digital. 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pengembangan yang berjudul 

"Pengembangan Buku  Digital Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Dan Sosial IPAS kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Wirowongso Ajung Jember diketahui bahwasanya: 

a) Pengembangan buku  digital pada pembelajaran IPAS 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di MI Miftahul Ulum 

Wirowongso Ajung Jember ditemukan beberapa permasalahan yakni 

kurangnya minat baca peserta didik dikarenakan bahan ajar yang 

digunakan oleh guru hanya berupa LKS saja. Dari permasalahan 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwasanya siswa pembutuhkan 

                                                             
50 Supardi, Landasan Pengembangan Bahan Ajar., hal.4. 
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variasi bahan ajar. Maka dari itu peneliti ingin mengembangkan  

bahan ajar berupa buku  digital. 

Buku digital ialah buku  yang bisa di akses menggunakan 

hanphone, tablet, laptop, dan komputer. Dengan kata lain buku  

digital adalah buku versi elektronik yang dikembangkan dari buku  

konvensional. Dalam buku  digital terdapat teks bacaan (materi 

pembelajaran), gambar, video, animasi, dan audio.
51

 Buku digital 

dapat disimpulkan sebagai buku elektronik yang menyajikan materi 

secara singkat namun jelas dengan format PDF atau anyflip (berupa 

link).  

Dalam menyusun buku  digital terdapat beberapa komponen yang 

harus dilakukan diantaranya; memahami dan menganalisis kurikulum, 

menentukan judul buku (sesuai dengan kurikulum yang telah di 

analisis), merancang isi buku secara menyeluruh harus mencangkup 

semua aspek-aspek yang diperlukan secara lengkap guna untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, mencari berbagai referensi untuk 

dijadikan sebagai sumber rujukan, dalam menyajikan kalimat harus 

disesuaikan dengan umur siswa, dan tahap terakhir yakni evaluasi. 

Buku  digital ini memuat materi IPAS khsusnya pada perubahan 

bentuk energi, dengan tampilan yang menarik dikarenakan desain, 

gambar dan warna yang beragam. Selain itu, buku digital juga 

                                                             
51

 Sulastri et al., “Pengembangan Buku Digital Berbasis Android Untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Peserta Didik Pada Materi Usaha Dan Pesawat Sederhana,” hal.212. 
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terhubung dengan situs online seperti Youtube sebagai video 

pembelajaran dan situs wordwall sebagai soal evaluasi. 

b) Validitas buku  digital 

Sebelum diterapkannya produk bahan ajar buku  digital, harus 

melewati beberapa tahapan validasi terlebih dahulu. Yakni validasi 

media (bahan ajar, validasi bahasa, validasi materi, dan validasi guru 

oleh guru IPAS. Hasil validasi dapat menentukan layak tidaknya 

produk yang telah dikembangkan. 

89 % merupakan hasil rata-rata yang diberikan oleh ahli media 

jika dikategorikan menjadi sangat valid. Hasil validasi ahli materi 

sebelum revisi memperoleh presentase rata-rata sebesar 80% dengan 

kategori sangat valid. Setelah direvisi hasil kevalidan meningkat 

menjadi 90% jika dikategorikan menjadi sangat valid. Presentase rata-

rata yang diberikan oleh validator bahasa sebesar 93% jika 

dikategorikan menjadi sangat valid.  

Hasil validasi guru IPAS memperoleh presentase rata-rata sebesar 

95% dengan kategori sangat valid. Sesuai dengan hasil validitas 

tersebut maka produk buku  digital pada pembelajaran IPAS kelas IV 

di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Wirowongso Ajung Jember 

dinyatakan sangat valid. 
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

1. Saran pemanfaatan produk 

a) Buku  digital dengan format booklet sebaiknya dapat di akses secara 

offline agar siswa dapat menggunakannya meski tidak memiliki 

internet. 

b) Video pembelajaran yang tersedia dalam buku  digital sebaiknya 

didownload dalam aplikasi youtube agar dapat ditonton secara offline. 

2. Saran Desiminasi 

Dengan mendistribusikan buku  digital IPAS, diharapkan dapat 

mendorong motivasi belajar dan kemampuan membaca siswa kelas IV 

SD/MI. 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Buku  digital yang telah dikembangkan dalam penelitian ini masih 

memiliki keterbatasan, yaitu hanya mencakup materi perubahan bentuk 

energi dan tersedia dalam format booklet online. Untuk itu, perlu 

dilakukan pengembangan lebih lanjut dengan memperkaya materi dan 

memanfaatkan platform aplikasi Android. Hal ini bertujuan agar produk 

yang dihasilkan lebih bervariasi dan dapat diakses secara luas, termasuk 

dalam kondisi tanpa jaringan internet, sehingga dapat memfasilitasi 

proses pembelajaran siswa secara optimal 
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C. Kesimpulan 

Bedasarkan hasil penelitian dan pengembangan buku  digital pada 

pembelajaran IPAS, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Fokus penelitian ini yakni untuk menghasilkan produk berupa buku  

digital (e-book), dan untuk mengetahui kevalidan dari buku digital. 

2. Peneliti menggunakan metode penelitian R&D dengan jenis ADDIE. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah observasi, wawancara, 

angket, dan dokumentasi. 

3. Buku digital memuat materi pelajaran IPAS khususnya materi perubahan 

bentuk energi, terdapat video pembelajaran yang terhubung dengan 

youtube, terdapat soal-soal berupa game online. 

4. 89% merupakan hasil rata-rata yang diberikan oleh ahli media jika 

dikategorikan menjadi sangat valid. Hasil validasi ahli materi sebelum 

revisi memperoleh presentase rata-rata sebesar 80% dengan kategori 

sangat valid. Setelah direvisi hasil kevalidan meningkat menjadi 90% jika 

dikategorikan menjadi sangat valid. Presentase rata-rata yang diberikan 

oleh validator bahasa sebesar 93% jika dikategorikan menjadi sangat 

valid. Hasil validasi guru IPAS memperoleh presentase rata-rata sebesar 

95% dengan kategori sangat valid. Sesuai dengan hasil validitas tersebut 

maka produk buku  digital pada pembelajaran IPAS kelas IV di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Wirowongso Ajung Jember dinyatakan sangat 

valid. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 keaslian tulisan 
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Lampiran 2 Matrik penelitian 

Judul  variabel Sub 

variabel 

Rumusan masalah Indikator  Sumber data Metode penelitian 

Pengembangan 

buku  digital 

pada 

pembelajaran 

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam dan Sosial 

(IPAS) di MI 

Miftahul Ulum 

Wirowongso 

Ajung Jember  

1. Bahan 

ajar 

2. Buku  

digital 

1. Macam-

macam 

bahan 

ajar 

2. Kharast

eristik 

bahan 

ajar 

3. Fungsi 

bahan 

ajar 

3. Bagaimana 

desain 

pengembangan 

buku  digital 

pada 

pembelajaran 

IPAS kelas IV 

di MI Miftahul 

Ulum 

Wirowongso? 

4. Bagaimana 

validitas  

pengembangan 

buku  digital 

pada 

pembelajaran 

1. Desain 

buku  

2. Uji 

skala 

kecil 

3. Uji 

skala 

besar 

4. Pretes 

5. postest 

1. Responden 

Siswa kelas 

IVA 

2. Informasi 

a) Kepala 

sekolah 

b) Guru IPAS 

sekaligus 

Wali kelas 

IVA 

3. Dokumentasi  

4. Validasi dari 

para validator 

ahli 

a) Dosen  

b) Guru IPAS 

1. Metode R&D 

2. Model ADDIE 

3. Teknik pengumpulan 

data: 

a) Observasi 

b) Test 

c) Dokumentasi 

4. Teknik analisis data: 

Untuk mengetahui 

kevalidan dari buku  

digital digunakan rumus 

sebagi berikut: 

V  =  
    

 
      

 

Keterangan: 
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IPAS kelas IV 

di MI Miftahul 

Ulum 

Wirowongso? 

 

V = Nilai 

∑ x  = Skor yang 

diperoleh 

N     = Skor maksimum 

 

NPr   
    

      
      

Keterangan: 

NPr  = Nilai 

Ts-e = total skor 

yang diperoleh siswa 

Ts-max = Skor 

maksimum 
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Lampiran 3 Pedoman observasi 

No  Observasi  Hasil observasi  

1 Proses pembelajaran dikelas Proses pembelajaran tidak selalu 

mencapai tujuan pembelajaran, 

dikarenakan pembelajaran terlalu 

monoton. 

2 Penggunaan bahan ajar pada 

proses pembelajaran IPAS 

Guru dan siswa menggunakan bahan 

ajar LKS saja. 

3 Fasilitas pendukung Sekolah MI Miftahul Ulum memiliki 

fasilitas pembelajaran yang 

mendukung seperti LCD, lab 

komputer, wifi, dan perpustakaan 

4 Kendala yang dihadapi oleh 

guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran 

Kurangnya variasi bahan ajar yang 

menyebabkan rendahnya minat baca 

siswa, sehingga dapat mempengaruhi 

hasil belajar. 

5 Kharasteristik siswa kelas 

IVA 

Siswa kelas IVA merupakan siswa 

yang aktif dan suka akan tantangan. 
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Lampiran 4 Pedoman wawancara. 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana proses 

pembelajaran IPAS kelas IV 

di MI Miftahul Ulum 

Wirowongso Ajung Jember? 

Proses pembelajaran IPAS kelas IV di 

MI Miftahul Ulum Wirowongso Ajung 

Jember telah terlaksana tetapi tidak 

selalu mencapai tujuan pembelajaran 

secara optimal. 

2 Pada mata pelajaran IPAS 

kurikulum apa yang 

digunakan? 

Kurikulum yang digunakan saat ini 

ialah kurikulum terbarbaru yakni 

kurikulum merdeka. 

3 Metode apa yang sering Ibu 

gunakan saat mengajar mata 

pelajaran IPAS? 

Metode yang sering digunakan ialah 

metode ceramah namun terkadang, 

saya menggunakan metode diskusi. 

4 Bahan ajar dan media apa 

saja yang pernah Ibu gunakan 

dalam pembelajaran IPAS? 

4. Bahan ajar yang digunakan ialah 

buku Lembar Kerja Siswa (LKS). 

5. Poster 

6. Beberapa buku perpustakaan  

 

Saya telah merekomendasikan bahan 

ajar lain kepada siswa, namun hanya 

beberapa siswa yang membelinya. Hal 

ini terjadi dikarenakan faktor ekonomi 

danminat baca siswa yang rendah. 

5 Faktor kesulitan seperti apa 

yang Ibu rasakan saat 

mengajar? 

4. Kesulitan yang saya alami yakni 

minat baca siswa yang rendah 

sehingga hal ini dapat berpengaruh 

pada kelancaran KBM yang sedang 

berlangsung. 

5. Siswa tidak pernah membaca buku 

jika tidak diberi tugas membaca, 
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hal ini juga membuat saya kesulitan 

untuk menyelesaikan materi tepat 

waktu.  

6. Beberapa siswa tidak aktif, 

dikarenakan mereka tidak membaca 

buku terlebih dahulu sehingga 

mereka tidak mempunyai bekal 

yang cukup saat saya menjeleaskan 

materi. 

6 Bagaimana cara Ibu untuk 

mengatasi permasalahan 

tersebut? 

Solusi yang sering saya lakukan yakni 

memberi tugas membaca buku 

dirumah. Namun, tetap saja ada 

beberapa siswa yang tidak membaca, 

sehingga saya memberi tugas 

membaca kembali diawal 

pembelajaran (sebelum saya 

menjelaskan). 

7 Bagaimana gaya belajar siswa 

kelas IV MI Miftahul Ulum 

Wirowongso Ajung Jember? 

Gaya belajar siswa bermacam-macam 

3. Terdapat siswa dengan gaya belajar 

auditorial (mendengarkan) 

4. Terdapat siswa dengan gaya belajar 

visual (tulisan dengan banyakya 

gambar)  

8 Apakah menurut Ibu, siswa 

mampu untuk 

mengungkapkan pendapat 

dalam memecahkan masalah 

di kehidupan sehari-hari 

dengan menggunakan ilmu 

pengetahuan yang telah 

Sebagian peserta didik kelas IV belum 

mampu dalam mengungkapkan 

pendapatnya. 
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mereka dapatkan? 

9 Apakah menurut Ibu, siswa 

kelas IV telah mampu 

melakukan literatur untuk 

menganalisis suatu 

permasalahan? 

Siswa kelas IV belum pernah 

melakukan literatur secara mandiri, 

mereka hanya melakukan studi 

literatur disekolah sesuai dengan 

arahan dari saya 

10 Apakah menurut Ibu, siswa 

telah memahami hubungan 

antara sains dengan teknologi 

dalam kehidupan sehari-hari?  

Sehubungan dengan berbagai teknologi 

yang digunakan oleh siswa, mereka 

masih belum sadar bahwasanya 

teknologi merupakan penerapan dari 

prinsip sains. Para siswa juga masih 

kesulitan untuk memahami konsep 

sains dalam kehidupan sehari-hari 

11 Lembaga MI Miftahul Ulum 

Wirowongso Ajung Jember 

fasilitas apa saja dalam 

menunjang proses 

pembelajaran IPAS?  

3. Perpustakaan  

4. Laboratorium komputer yang di 

dalam ruangan guna untuk 

menampilkan vidio 

12 Adakah bahan ajar maupun 

media pembelajaran lain yang 

dapat mendukung proses 

pembelajaran IPAS? 

Ada, bahan ajar dan media 

pembelajaran yang saya gunakan yaitu 

poster yang dapat meningkatkan minat 

baca siswa. Hal ini dikarenakan bahan 

bacaan yang ada di poster lebih sedikit 

dibandinkan di Lembar Kerja Siswa 

(LKS). 

13 Berapa KKM yang ditetapkan 

pada pembelajaran IPAS 

kelas IVA? 

KKM yang ditetapkan sebesar 70 

14 Apa pendapat Ibu, jika saya 

melakukan penelitian dengan 

Sangat setuju, saya harap dengan 

bahan ajar yang sedang dikembangkan 
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mengembangkan bahan ajar, 

khususnya pengembangan 

buku  digital pada mata 

elajaran IPAS materi 

perubahan bentuk energi? 

siswa lebih tertarik untuk membaca 

sehingga tujuan pembelajaran IPAS 

dapat tercapai dengan baik.  
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Lampiran 5 Surat permohonan validator media 
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Lampiran 6 Surat permohonan validator materi 
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Lampiran 7 Surat permohonan validator bahasa 
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Lampiran 8 lembar validasi ahli media 
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147  
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Lampiran 9: Lembar validasi ahli materi 1 
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Lampiran 10: Lembar validasi ahli materi 2 
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Lampiran 11: Lembar validasi ahli bahasa 
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Lampiran 12: Lembar validasi guru IPAS 
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Lampiran 13: Angket respon siswa 
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165  

 



 

166  



 

167  

 



 

168  

 



 

169  



 

170  



 

171  
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Lampiran 14: Modul ajar 

 



 

174  

 

 



 

175  

 



 

176  

 



 

177  

 



 

178  
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180  
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Lampiran 15: Lembar pretest 
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Lampiran 16: Soal postest 

No  Soal  No  Soal  

1 

 

6 

 

2 

 

7 

 

3 

 

8 

 

4 

 

9 

 

5 

 

10 
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Lampiran 17: Kode QR  

 

1. Kode QR buku digital (e-book) 

 

 
https://heyzine.com/flip-book/50942e3eb9.html 

 

2. Kode QR soal topik A. Transformasi energi disekitar kita 

 

 
https://wordwall.net/play/72860/573/185 

 

3. Kode QR soal topik B. Energi potensial 

 

 
https://wordwall.net/play/74730/312/183 

https://heyzine.com/flip-book/50942e3eb9.html
https://wordwall.net/play/72860/573/185
https://wordwall.net/play/74730/312/183
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4. Kode QR soal topik C. Energi kinetik 

 

 
https://wordwall.net/play/74730/490/346 

 

5. Kode QR soal evaluasi  

 

 
https://wordwall.net/play/74013/038/272 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://wordwall.net/play/74730/490/346
https://wordwall.net/play/74013/038/272
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Lampiran 18: Surat izin penelitian 
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Lampiran 19 jurnal kegiatan penelitian 
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Lampiran 20: Surat keterangan selesai penelitian 
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Lampiran 21 Dokumentasi 

      
  

Angket respon guru IPAS   Revisi modul ajar 

 

 

 
Kegiatan pretest 

 

   

Kegiatan pembelajaran menggunakan buku  digital sekaligus postest 
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